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ABSTRAK

Nama Penyusun : Abdul Mukhllis

NIM : 5032023007

Judul Tesis : Konsep Guru Ideal Dalam Perspektif Imam Al-Ghazali
dan Ibn Khaldun

Dosen Pembimbing I : Prof. Dr. Ismail Fahmi Arrauf, MA
Dosen Pembimbing II: Dr. Mulyadi, MA

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan konsep guru ideal menurut Imam
Al-Ghazali dan Ibn Khaldun dalam konteks pendidikan Islam, merumuskan
persamaan dan perbedaannya, serta menggali relevansinya dalam pendidikan
kontemporer. Menggunakan metode studi kepustakaan dengan pendekatan studi
tokoh dan analisis isi (content analysis), penelitian ini menemukan bahwa konsep
guru ideal menurut kedua tokoh ini mencakup sepuluh kompetensi utama, sepetti
mendidik dengan kasih sayang, mengajarkan ilmu yang bermanfaat, memberikan
teladan yang baik, serta menghindari kekerasan dalam pengajaran. Persamaan
konsep mereka terletak pada penekanan terhadap karakter dan kompetensi guru,
sementara perbedaannya adalah Imam Al-Ghazali lebih menekankan aspek moral
dan spiritual, sedangkan Ibn Khaldun lebih menitikberatkan pada aspek humanis
dan kompetensi guru. Relevansi pemikiran mereka dalam pendidikan kontemporer
tampak dalam penguatan pendidikan karakter, peningkatan kompetensi guru,
reformasi kurikulum pendidikan Islam, penerapan metode pengajaran humanis,
serta  peningkatan  kesadaran akan etika profesi guru. Dengan
mengimplementasikan konsep ini, sistem pendidikan dapat lebih berkarakter,
berbasis nilai-nilai Islam, serta relevan dengan tantangan zaman, sehingga mampu
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif, efektif, dan berorientasi pada
pembentukan moral serta intelektual murid.

Kata Kunci: Guru, Guru Ideal
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ABSTRACT

Name of the Compiler: Abdul Mukhllis

NIM : 5032023007

Thesis Title : The Concept of the Ideal Teacher in the Perspective of
Imam Al-Ghazali and Ibn Khaldun

This research aims to discover the concept of the ideal teacher according to
Imam Al-Ghazali and Ibn Khaldun in the context of Islamic education, formulate
their similarities and differences, and explore its relevance in contemporary -
education. Using the literature study method with a character study and content
analysis approach, this research found that the concept of the ideal teacher
according to these two figures includes ten main competencies, such as educating
with compassion, teaching beneficial knowledge, providing a good example, and
avoiding violence in teaching. Their conceptual similarities lie in the emphasis on
the character and competence of teachers, while the differences are that Imam Al-
Ghazali places more emphasis on moral and spiritual aspects, whereas Ibn
Khaldun focuses more on the humanistic aspects and teacher competence. The
relevance of their thoughts in contemporary education is evident in the
strengthening of character education, the enhancement of teacher competence, the
reform of Islamic education curricula, the implementation of humanistic teaching
methods, and the increased awareness of teacher professional ethics. By
implementing this concept, the education system can become more character-
based, rooted in Islamic values, and relevant to contemporary challenges, thereby
creating a more inclusive, effective learning environment that focuses on the
moral and intellectual development of students.

Keywords: Teacher, Ideal Teacher
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BABI
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Peningkatan sumber daya manusia yéng selalu diharapkan oleh bangsa ini
perlu didukung oleh semua lapisan fnasyarakaf melalui sumber daya manusia
yang cukup akan dapat membina negara ini dari semua aspeknya, sekaligus
mengangkat derajat dan martabat masyarakat Indonesia dipandangang dunia.
Dalam hal peningkatan sumber daya manusia ini maka perlu dipersiapkan orang -
orang yang berkualitas baik dari segi intelektualitas maupun berkualitas dari segi
moral dan spiritualnya. Untuk menciptakan muslim yang, mempunyal pcngetahudn
yang tinggi maka Pendidikan menjadi sarana utana yang cocok dikelola dengan
baik sepanjang zamar: sesuai dengan lingkungan marusia itu sendiri."

Pendidikan dapat dikatakan sebagai latihan mental, moral dan fisik yang
bisa menghasilkan manusia yang berbudaya tinggi sebab Pendidikan
menumbuhkan kepribadian dan menanamkan rasa tanggung jawab.? Pendidikan
sejatinya memanusiakan manusia yang memiliki kepribadian dan sikap yang baik
dan mampu menjawab kebutuhan masyarakat sosial yang berbudaya tinggi.

Tujuan, guru, murid, metode, materi, dan evaluasi adalah komponen yang
membentuk sisteth pendidikan Islam. Guru adalah komponen paling penting
dalam dunia pendidikan. Sangat penting bagi suatu bangsa untuk memiliki guru,
karena merekalah yang berada di garda depan dalam menciptakan sumber daya
manusia yang baik dan juga memiliki peran dalam menentukan gerak maju
kehidupan bangsa. Di kelas, guru berinteraksi langsung dengan murid. Guru akan
mewujudkan murid yang berkualitas baik secara akademis, kemampuan,
emosional, moral, dan spiritual. Dengan demikian, para guru akan menghasilkan

alumni - alumni masa depan yang siap menghadapi tantangan zamannya. Oleh

: Abdul Rohmat, Profesi Keguruan (Sukabummi: Patlot Cendekia Press, 2007), 17.
2 Zakiah Dradjat, llmu Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), 28,




karena itu, untuk melakukan pekerjaannya sebagai guru, dianjurkan guru yang
memiliki kualifikasi, kompetensi, dan dedikasi yang tinggi.’

Guru atau pendidik merupakan salah satu faktor yang mendorong
penciptaan murid yang memiliki kualitas kognitif, apektif, dan psikomotorik yang
tinggi. Dalam masyarakat modern, pekerjaan mendidik tidak lagi hanya terjadi di
rumah, tetapi juga di sekolah. Sekolah adalah lanjutan dari pendidikan keluarga.
Bahkan sekolah dianggap sebagai sistem pendidikan formal, yang berarti bahwa
mereka dijalankan berdasarkan peraturan dan syarat-syarat tertentu, tujuan, dan
alat-alat tertentu juga.*

Guru mendorong dan memberikan motivasi kepada murid merupakan
sesuatu bersifat krusial dalam hal menciptakan murid yang berkualitas baik dari
segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. Doi'ongan dan motivasi guru dapat
mempengaruhi stimulus murid mewujudkan tujuan suatu pembelajaran.

Dorongan berasal dari memenuhi kebutuhan organisme. Selain itu, menurut
Hull, dorongan adalah sistem yang memungkinkan organisme bertahan hidup.
Organisme memiliki kebutuhan, dan dorongan akan memicu tingkah laku untuk
mengembalikan keseimbangan fisiologis organisme. Tingkah laku organisme
dipengaruhi oleh respons, kekuatan dorongan, dan kekuatan stimulus.’

Guru sangat berperan dalam membantu murid tumbuh untuk mencapai
tujuan hidup yang paling sempurna. Keyakinan ini muncul karena manusia adalah
makhluk lemah, yang dalam perkembangannya senantiasa akan halnya murid,
ketika orang tua mendaftarkan anaknya ke sekolah pada saat itu juga ia menaruh
harapan terhadap guru, agar anaknya dapat berkembang secara optimal. Guru
bukanlah bekerja mentransfer ilmu pengetahuan melainkan juga menjadi pemberi
teladan nilai-nilai moral yang tercermin dalam sikap, perilaku dan cara hidupnya.
Sikap inilah yang menyebabkan guru dianggap sebagai sebuah profesi yang

istimewa dan mulia di mata masyarakat. Bertindak sesuai norma agama, norma

3 Sri Minarti, llmu Pendidikan Islam (Fakta Teoritis-Fiosofis Dan Aplikatif-Normatif)
(Jakarta; Amzah, 2013), 107.

4 Moh. Haitami Salim dan Syamsul Kurniawan, Studi /lmu Pendidikan Islam (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2012), 133.

5 Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2013), 82.



hukum dan norma sosial serta kebudayaan nasional Indonesia mengharuskan guru
untuk satu dalam perkataan dan tindakan. Apa yang diajarkannya kepada para
murid haruslah n‘ienjadi sikap dan cara hidupnya yang selalu diterapkan secara
berkesinambungan.®

Menjadi guru dalam dunia Pendidikan Islam sering diartikan sebagai ustazd,
n’zumbbiy, mu'allim, mu'darris, mursyid dan mu'addib. Tugas mereka ada tiga hal.
Per‘tama, ilmu ditransfer, yaitu diberikan képkada murid melalui proses pengajaran.
Kedua, menanamkan nilai-nilai yang baik, dalam hal menambahkan value (nilai),
disinilah letak pembentukan akhlakul katimah, membentuk karakter. Ketiga,
melatih mereka untuk keterampilan dan amal yang baik. Guru ini dapat berfungsi
dan melaksanakan tugasnya pada pendidikan formal dan nonformal.”

Kata "ustadz" dalam bahasa Arab berarti pengajar atau guru, pelatih,
penulis, pehyair, dan prbfesor (gelar akademik atau jenjang intelektual). Namun
kata mudarris berart: teacher (guru), instructure (pelatih) dan lecturer (dosen).
Selanjutnya, kata muallim memiliki arti guru, trainer (pemandu), dan muaddib
berarti pendidik atau guru dalam lembaga pendidikan al-Qur’ah.8

Dari pernyataan tersebut jelas bagi bahwa tugas sebagai guru bukan hanya
sebagai pentransfer ilmu pengetahuan kepada murid, bahkan guru berperan
sebagai contoh suri tauladan yang mengajarkan serta mendidik murid dalam hal
emosional, norma serta keterampilannya.

Dalam pendidikan, guru merupakan bapak rohani (spiritual father) bagi
murid, yang memberikan santapan jiwa dan ilmu, pembinaan akhlak mulia, dan
memperbaiki perilakunya yang buruk. Oleh sebab itu, Islam menempatkan guru
pada kedudukan tertinggi. Sebagian hadits disebutkan :“Jadilah engkau sebagai
guru, atau pelajar, atau pendengar, atau pecinta, dan janganlah kamu menjadi

orang yang kelima, sehingga engkau menjadi rusak”. Dan dalam hadits yang lain:

® Marselus R. Payong, Sertifikasi Profesi Guru (Jakarta: PT Indeks, 2011), 51.

7 Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Persepektif Filsafat (Jakarta: Kencana,
2014), 103.
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“Tinta seorang ilmuwan lebih bernilai ketimbang darah para syuhada”. Bahkan
Islam menempatkan guru sama dengan derajat seorang rasul.’

Salah satu tanggung jawab pendidik adalah menyempurnakan,
membersihkan, dan menyucikan hati manusia untuk mendekatkan diri kepada
Allah. Oleh karena itu, tujuan pendidikan Islam yang utama adalah upaya untuk
mendekatkan diri kepada-Nya. Karena itu, peran pendidik dan orang tua sangat
dibutuhkan, terutama untuk mengarahkan moral spiritual murid."

Bapak rohani (spiritual father) merupakan guru yang membina karakter,
kepribadian dan akhlak murid serta meluruskan kesalahan dari tingkah lakunya.
Bapak bukan hanya dari sisi biologis, bahkan dari pendidikan dan pengasuhan.

Guru walaupun mempunyai peran yang sangat urgent dalam menentukan
arah bangsa maupun masyarakat, guru juga masih mempunyai banyak
problematika yang dihadapi, salah satunya ialah rendahnya kompetensi yang
dimiliki guru. Data Uji Kompetensi Guru (UKG) baik mulai dari guru TK sampai
SMA masih dibawah 70 dari nilai maksimal 100.

Disamping permasalahan kompetensi guru yang rendah, permasalahan lain
adalah revolusi industri 4.0. Revolusi industri 4.0 memberikan pengaruh yang
besar pada berbagai bidang, namun tidak untuk tiga bidang profesi berikut ini
yaitu profesi bidang pendidikan (guru), bidang keschatan (dokter dan perawat)
dan kesenian (seniman). Peran guru secara utuh sebagai pendidik, pengajar,
pembimbing, dan orang tua di sekolah tidak akan bisa digantikan sepenuhnya
dengan kecanggihan teknologi. Karena sentuhan seorang guru dengan muridnya
unik dan tidak dapat digantikan oleh teknologi. ”

Pendidik pertama dan utama menurut Islam adalah mereka para orang tua
dari si anak itu sendiri. Mereka orang tuanya bertanggung jawab penuh atas
perkembangan dan kemajuan anak kandungnya, sebab sukses tidaknya si anak

sangat bergantung pada pola pengasuhan, perhatian, dan pendidikan dari orang

’ M. Indra Saputra, “Hakekat Pendidik Dan Murid,” Jurnal Pendidikan Islam, No. 6 (2015):
235.
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tuanya. Kesuksesan orang tua mencerminkan kesuksesan anak kandung.
Demikian juga sebaliknya, kegagalan anak merupakan kekegagalan orang tua
juga.'? |

Dewasa ini berbicara ténténg guru iilehjadi suau hal yang unik, Persepsi
guru di era digital rupanya sudah mulai goyang dan rapuh. Ini ditunjukkan oleh
berbagai fakta dan persepsi di lapangan. Tidak banyak lagi guru yang melihat diri
mereka sebagai pengabdian yang suci dan mulia yang ﬁ‘lembangun nilai-nilai
multipotensi bagi muridnya, tetapi lebih banyak yang melihat guru sebagai
karyawan biasa yang menerima kompensasi yang baik dari negara. sefta
organisasi swasta dan memiliki tugas yéﬁg harus dipenuhi. Bahkan terkadang
muncul sifat egoisme bahwa ketika seorang guru akan melakukan tugasiya
termotivasi oleh sifat yang materialis dan pragmatis yang tidak lagi termotivasi
oleh rasa keikhlasan panggilan mengembangkan fitrahnya dan fitrah muridnya.
Selain itu, guru tidak melihat dirinya sebagai contoh yaﬁg harus ditiru. Ditiru atau
tidak yang jelas ia sudah melaksanakan tugas transfer ilinu pengetahuan kepada
muridnya. 13

Guru perlu betusaha sekuat tenaga, membimbing dan mengarahkan murid
ke jalan yang benar, menanamkan semangat keagamaan ke dalam jiwanya,
menyuburkan akhlak ke dalam hati dan pikiranhya, agar prinsip-prinsip ajaran
Islam dapat mengatur setiap aspek hidupnya, baik secara lisan maupun nyata.
Dengan cara itu, seorang guru akan menjadi teladan bagi orang lain terutama péda
murid, baik di dalam kelas maupun di luar kelas Dengan demikian, seorang guru
mengembang pekerjaan yang amat penting yaitu melaksanakan pendidikan yang
relevan dengan tujuan diutushya Rasulullah dalam menyampaikan ajaran Islam
melalui pendidikan.

Walaupuﬁ profesi guru tidak mendapatkan pengaruh secara signifikan
dengan adanya tevolusi industri 4.0, namun guru tidak boleh terlena dengan

kondisi yang ada, guru harus terus meningkatkan diri agar bisa menjadi guru yang

12 Amrullah, “Spiritualitas Dalam Pendidikan Islam,” 299. ;
13 Suwito, Sejarah Sosial Pendidikan Islam, ed. Suwito dan Fauzan, 2nd ed. (Jakarta:
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mampu mengembangkan sumber daya manusia yang lebih baik.'"* Memang tidak
bisa menutup mata tentang kualitas yang ada pada guru pada saat ini. Masih
banyak dikalangan guru yang menunaikan tugasnya hanya sebagai melepas
kewajibannya, tanpa memperhatikan esensi dari profesinya tersebut. Tidak dapat
dipungkiri bahwa ada sebagian guru yang datang terlambat ke kelas dan
mengakhiri pelajaran lebih cepat dari waktu yang telah ditetapkan oleh sekolah.

Kesiapan guru di depan kelas untuk berinteraksi dan memberikan
pengetahuan kepada muridnya belum lagi. Sebagian guru masih kesulitan ketika
berinteraksi pada murid dalam kegiatan belajar mengajar dikarenakan guru
tersebut tidak mampu menguasai mata pelajaran tersebut dan kurang mendalami
apa yang akan disampaikannya kepada muridnya. Yang pada akhinya guru
tersebut menghabiskan jam pelajarannya dengan bercerita maupun bersenda gurau
kepadamuridnya dengan tujuah untuk menghabiskan waktu.

Industri 4.0 memiliki potensi keuntungan yang sangat besar namun juga
memiliki tantangan yang besar pula jika tidak bijak dalam menghadapi industri ini
yang serba ada, teknologi akan memanjakan manusia, bahkan manusia juga makin
berfikir dengan instan, dengan begitu karakter manusia semakin tergerus oleh
zaman, dengan kata lain era industri 4.0 menjadi disruption atau problem manusia
yang tidak bijak dalam menghadapi era ini. 15

Peran guru dalam perkembangan industri 4.0 makin terasa berat, jika guru
mengajar hanya mengandalkan teks yang ada pada buku ajar tanpa
mengembangkannya, tentu peran guru yang salah satunya sebagai transfer
knowladge bisa tergantikan oleh teknologi. Karena teknologi lebih lengkap
ketimbang teknologi, diantaranya guru harus memiliki keagungan akhlak agar
dapat menjadi suri tauladan bagi muridnya, hal semacam ini tidak bisa dilakukan
oleh teknologi. Tidak hanya itu, kedalaman spiritual juga perlu dimiliki oleh guru,

sebagai respon terhadap perkembangan industri 4.0.
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Guru dalam pendidikan eta 4.0 sangatk berperan penting yaitu untuk
meneruskan dan mengembangkan nilai budi kehidupan kepada murid. Guru juga
berperan sebagai pengajar yang mentransfer pemaharhan ilmu pengetahuan
den‘gan dukungan teknologi, dan guru juga berperan sebagai pelatih déngan
mengembangkan lgolhpetensi murid sebagai apilkasi; ' Deng}m | mengg’unakkaﬁ
ieknologi baru di era revolusi industri 4.0, guru harus mengajarkan ilai toral
“kepada turid mereka. Oleh karena itu, mesin atau robot tidak dapat berfungsi
sebagai pengganti guru karena guru memiliki kemampuan untuk mengajarkan
moralitas, contoh, dan nilai-nilai softskill lainnya yang ada dalam karakter seorang
guru.'®

Kénsep yang diusulkan adalah pemikiran Imam Al-Ghazali dan Ibn
Khaldun seorang tokoh Pendidikan Islam. Al-Ghazali memiliki karya-karya hebat
yang sering dikaji di pondok pesantren. Peneliti ingin menyelidiki kedua tokoh
tersebut karena befbagai alasan.
 Pertama tujuan Pendidikan Imam Al-Ghazali yaitu tercapainya
kesempurnan insan berfokus kepada kebahagiaah dunia dan akhirat. Dan konsep
guru ideal menurut Imam Al-Ghazali memiliki 5 kr’iterfa, yaitu pengetahuan,
keterampilan, sikap kasih sayang dan ikhlas, teladan, dan etika (akhlak dan
kfnoral). Menutut Imam Al-Ghazali, guru adalah orang yang berusaha
membimbing, meningkatkan, mehyempurhakan, dan mensucikan hati seseorang
sehingga menjadi dekat dengan khalignya.

Kedua Menurut Ibn Khaldun, seorang guru harus memiliki pengetahuan
yang luas dan kepribadian yang baik karena menjadi guru tidak hanya berfungsi
sebagai pengajar di kelas tetapi juga berfungsi sebagai contoh atau teladan bagi
muridnya.

Ketiga, tempat dan masa hidup Imam Al-Ghazali dan Ibn Khaldun
mempunyai jarak yang cukup panjang, Imam Al-Ghazali scorang ulama besar
figih dan tasawuf kelahiran kota Thus kota kedua di khurasan setelah Naisabur.

Namun, Ibn Khaldun adalah seorang sejarawan muslim dari Tunisia yang sering

16 Sabaruddin Sabaruddin, “Pendidikan Indonesia Menghadapi Era 4.0, Jurnal
Pembangunan Pendidikan: Fondasi dan Aplikasi 10, no. 1 (2022): 47.




dianggap sebagai pendiri ilmu historiografi, sosiologi, dan ekonomi. Mugaddimah
adalah karya terkenalnya.

Berdasarkan uraian dan penjelasan di atas, peneliti ingin membahas tentang
konsep guru ideal dari sudut pandang Imam Al-Ghazali dan Ibn Khaldun yang
dituangkan kedalam judul "Konsep Guru Ideal Dalam Persepektif Imam Al-
Ghazali dan Ibn Khaldun”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengangkat permasalahan
untuk dijadikan kajian utama dalam penelitian yaitu,
1.2.1 Bagaimana konsep guru ideal menurut Imam Al-Ghazali dan Ibn Khaldun
dalam konteks pendidikan Islam ?
1.2.2 Bagaimana persamaan dan perbedaan konsep guru ideal antara Iimam Al-

Ghazali dengan Ibn Khaldun ?

1.2.3 Bagaimana relevansi konsep guru ideal menurut Imam Al-Ghazali dan Ibn
Khaldun dalam konteks pendidikan kontemporer ?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk :
1.3.1 Untuk menemukan konsep guru ideal menurut Imam Al-Ghazali dan
Ibn Khaldun dalam konteks pendidikan Islam
1.3.2 Untuk merumuskan persamaan dan perbedaan konsep guru ideal
antara Imam Al-Ghazali dengan Ibn Khaldun
1.3.3 Untuk menggali relevansi konsep guru ideal menurut Imam Al-
Ghazali dan Ibn Khaldun dalam konteks pendidikan kontemporer?

1.4 Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi yang
signifikan secara teoritis:

1.4.1 Kegunaar teoritis

a. Penelitian ini diharapkan menghasilkan temuan yang bermanfaat bagi

semua pihak, terutama bagi penulis.

B



b. Untuk memperluas wawasan keilmuan dalam bidang Pendidikan Agama
Islam yang berlandaskan nilai dan akhlak.
142 Penulisan ini dikléu"apkah memberikan manfaat, di antaranya:
a. Bagi penulis | N
Penelitian ini berkontribusi dalam memperluas wawasan dan
memperdalam pemahaman terhadap objek penelitian.
b. Bagi Guru |
1. Penclitian ini dapat menjadi referensi bagi guru dalam membangun
peran sebagai teladan bagi murid.
2. DPenelitian ini dapat memperdalam pemahaman tentang sosok guru ideal
sebagai teladan bagi murid. |
c. Bagi peneliti lain
Hasil penelitian ini diharapkan menjadi reférensi dan sumber informasi
bagi peneliti lain yang membahas topik serupa.
1.5 Kajian Terdahulu
Penelitian sebelumnya dari Ahmad Abu Mas’ud bahwa Imam an-Nawawi
dan Hadratu As-Syaikh Hasyim Asy’ari menyebutkan guru ideal adalah memiliki
l<61niaeteimsi p‘edagOgik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional, dan
kompetensi sosial. Tujuan penulisan adalah 1. Untuk mengetalui konsep guru
ideal dalam perspektif Imam an-Nawawi dan Hadratus as-Syaikh Hasyim asy'ari,
2. Untuk mengetahui analisis perbandingan konsep guru ideal perspektif Imam an-
Nawawi dan Hadratu as-Syaikh Hasyim asy'ari, 3. Untuk mengetahui relevansi
konsep guru ideal Imam an-Nawawi dan Hadratu as-Syaikh Hasyim Asy'ari
terhadap guru saat ini (guru zaman now). Metode penulisan adalah pengumpulan
data pustaka (library research)."’ Persamaan dengan tulisan saya adalah sama-
sama r’nenjeléskan konsep guru ideal. Perbedaannya adalah syarat guru lebih rinci
lagi. Orisinilitas penelitian adalah konsep guru ideal dalam perspektif Imam Al-
Ghazali dan Ibn Khaldun.

7 A A Mas'ud, “Konsep Guru Ideal Dalam Perspektif Imam An-Nawawi Dan Hadratu As-
Syaikh Hasyim Asy‘'ari” (2020): 1-143, http://etheses.uin-malang.ac.id/16104/.
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Penelitian Sebelumnya Purwanto Maha menyebutkan bahwa guru ideal
antara lain: 1) Kriteria Al-Ghazali tentang guru ideal adalah guru yang memiliki
pengetahuan yang luas serta keterampilan dalam menyampaikan materi, sehingga
murid mudah memahami materi yang disampaikan, sechingga perkembangan
murid mudah tercapai. Selain itu kasih sayang seorang guru seperti orangtua
dalam mendidik muridnya, keikhlasan, keteladanan serta etika atau akhlak perlu
juga dimiliki oleh seorang Guru. 2) Kriteria Athiyah Al-Abrasyi tentang guru
ideal adalah guru yang memiliki sikap zuhud, memiliki jiwa tanpa sifat dan akhlak
tercela, ikhlas dalain melaksanakan tugasnya, bersifat pemaaf serta sabar,
mencintai muridnya seperti anaknya sendiri, mengenal bakat tabiat karakter
muridnya, dan menguasai bidang studi yang akan diajarkannya. 3) Kriteria
pemikiran Al-Ghazali dan Athiyah Al-Abrasyi memiliki banyak kesamaan antara
lain yaitu: Perlunya seorang guru memiliki pengetahuan yang luas dalam
pemahaman materi pembelajaran, keikhlasan dalam menjalankan tugasnya
sebagai Guru, menyanyangi murid seperti anak sendiri, mampu memahami bakat
dan perkembangan murid, serta memiliki akhlak yang terpuji. 4) Adapun
perbedaan pemikiran Al-Ghazali dan Athiyah Al-Abrasyi yaitu: Athiyah Al-
Abrasyi memiliki pemikiran bahwasannya seorang guru harus memiliki sifat
pemaaf dan sabar sedangkan Al-Ghazali membahas bahwasanya seorang guru
harus memiliki keteladanan atau menjadi suri tauladan bagi muridnya. Tujuan
penulisan adalah tercapainya Insan kamil (kesempurnan insan) berorientasi
kepada kebahagiaan dunia dan akhirat. Dan konsep guru ideal menurut Imam Al-
Ghazali memiliki 5 kriteria, yaitu pengetahuan, keterampilan, sikap kasih sayang
dan ikhlas, teladan, dan etika (akhlak dan moral). Dalam pemikiran Imam Al-
Ghazali mengatakan bahwa, guru adalah orang yang berusaha membimbing,
meningkatkan, menyempurnakan, dan mensucikan hati sehingga menjadi dekat
dengan khalignya. Metode penulisan adalah library research (studi pustaka).'®

Persamaan dengan tulisan saya adalah Membahas tentang konsep guru ideal.

'8 p Maha et al., “Konsep Guru Ideal Perspektif Imam Al-Ghazali Dan Muhammad Athiyah
Al-Abrasyi (Studi Analisis Perbandingan),” Innovative: Journal Of Social Science Research 3, no.
3 (2023); 419-429, http:/j-innovative.org/index.php/Innovative/article/view/2192%0Ahttp://j-
innovative.org/index.php/Innovative/article/download/2192/1594.
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Perbedaan Lebih detail membahas tentang syarat-syarat Guru. Orisinilitas
Penelitian Konsep Guru Ideal Dalam Persepektif Imam Al-Ghazali dan Ibn
Khaldun.

Penelitian sebelumnya dari Vera Nita dkk menyebutkan konsep gufu
perspektif Ki Hajai' Dewantara adalah tercermin dari semboyan-semboyan yang
telah ia canangkan, misalnya ing ngarso sung tulodo (apabila di depan memberi
contoh), ing madyo mangun karso (apabila di tengah memberi sethangat), tut wuri
handayani (apabila di belakang memberi dorongan). Ada pula momong, among,
ngemong. Memiliki arti yaitu agar para guru dapat mendidik anak muridnya dan
cara mengasuh dehgah memberi nilai-nilai yang positif dalam kehidupan mereka.
Bukah mengasuh dengan cara paksaan, melainkan dengan memperhatikan dan
menuntun atau mengarahkan agar muridnya bebas untuk mengembangkan dirinya
masing-masing, lalu supaya semua murid dapat riiérdelca batinnya, pikirannya,
juga tenaganya. Karena pendidikan bertyjuan untuk memanusiakan
(memerdekakan) manusia itu sendiri. Guru juga yang menjadi teladan bagi
muridnya lalu dapat mengarahkan dan menuntun dengan benar tanpa adanya
paksaan potensi yang dimiliki oleh murid agar mereka menjadi manusia yang
merdeka batinnya, pikirannya, serta tenaganya dan dengan pendidikan, mereka
dapat menjadi manusia yang berguna bagi nusa; bangsa dan agama‘, sehingga bisa
mengangkat derajat niegaranya. Tujuan Penulisan adalah sekolah harus menjadi
tempat yang nyaman bagi murid, sepetti halnya di rumah, di sekolah, murid
mendapatkan perlakuan yang penuh dengan kasih sayang dari para guru dan
dididik dengan penuh kesungguhan hati dan tanggung jawab. Metode penulisan
adalah pendekatan kualitatif.'” Persamaan dengan tulisan ini adalah membahas
konsep gutu. Perbedaannya adalah menjelaskan lebih rinci tentang guru ideal.
Orisinalitas tulisan ini adalah konsep guru ideal perspektif Imam Al-Ghazali dan
Ibn Khaldun.

Penelitian sebelumnya dari Tri Sugiarti menyebutkan bahwa Guru memiliki

tanggung jawab yang besar terhadap keberhasilan murid. Keberhasilan guru

' Vera Nita, As’ad Badar, and Ahmad Fuadi, “Konsep Guru Dalam Pandangan Ki Hajar
Dewantara Dilihat Dari Perspektif Pendidikan Islam.,” Ability: Journal of Education and Social
Analysis 4, no. 1 (2023): 170-180.




12

ditentukan oleh seberapa besar kemaan guru untuk terus mau belajar dan mampu
menggali semua potensi kecerdasan murid dengan maksimal. Guru harus mampu
Jurnal El-Hamra (Kependidikan dan Kemasyarakatan) merubah paradigma
berpikirnya dengan menghilangkan penyakit yang biasa dimiliki oleh para guru
yakni yang disebut Disteachia, artinya salah mengajar. Disteachia mengandung
tiga virus T, yaitu Teacher Talking Time, Tusk Analysis, dan Tracking. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah Untuk menganalisa konsep guru perspektif Munif
Chatib. Metode penulisan ini memakai library research (studi pustaka).”®
Persamaannya dengan tulisan penulis adalah membahas konsep guru.
Perbedaannya adalah penjelasan tentang konsep guru ideal lebih terperinci.
Orisinalitas penulisan adalah konsep gufu ideal dalam perspektif Imam Al-
Ghazali dan Ibn Khaldun.

Penelitian sebelumnya dari Benny Putra Mahendra menyebutkan bahwa
Guru Ideal dalam pandangan Imam Al-Ghazali dan Syekh Az-Zarnuji serta Kritik
terhadap kondisi guru saat mengajar adalah kriteria guru ideal menurut Al-Ghazali
adalah mampu memperlihatkan kebaikan, simpati dan empati kepada murid.
Mampu menjadi teladan, menjadikan ilmu sebagai sarana beribadah, menegur
murid dengan penuh kehati-hatian, tidak diperkenankan guru merendahkan ilmu
yang bukan dalam penguasaannya, mengajarkan murid sampai batas pemahaman,
mengajarkan murid dengan jelas dan bahasa yang mudah difabhami dan guru
melakukan segala apa yang akan diajarkan sebelum disampaikan kepada murid.
Kriteria guru ideal menurut Syekh Az-Zarnuji adalah: Alim, Wara®, Tua
Umurnya, Berwibawa, Murah hati, penyabar dan penuh kasih sayang. Tujuan
penulisan adalah mengetahui pandangan Imam Al-Ghazali dan Syekh Az-Zarnuji
tentang guru serta beberapa kritik terhadap guru saat mengajar beserta saran
terkait permasalahan tersebut. Metode penulisannya adalah dengan pendekatan

kualitatif.?' Persamaannya dengan tulisan penulis adalah membahas konsep guru

2 Tri Sugiarti, “Konsep Guru Dalam Perspektif Munif Chatib,” El-Hamra 3, no. 1 (2018):
20-27, https://ejournal.amertamedia.co.id/index.php/elhamra/article/view/34/31.

2! Benny Putra Mahendra, “Guru Ideal Menurut Imam Al Ghazali Dan Syekh Az-Zarnuji
Serta  Kritik  Terhadap  Kondisi  Guru  Saat  Mengajar”  (2020),  http:/e-
repository.perpus.iainsalatiga.ac.id/id/eprint/8769.
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ideal. Perbedaannya adalah pembahasannya mengarah kepada segi kognitif,
Apektif dan psikomotorik. Orisinalitas adalah konsep guru ideal dalam perspektif
Imam Al-Ghazali dan Ibn Khaldun

1.6 Kerangka‘ Teori |

1.6.1 - Pendidikan

Pendidikan adalah semua upaya, pelatihan dan sebagainya untuk
menumbuhkan segala potensi yang ada dalam diri manusia baik secara mental,
moral dan fisik untuk menghasilkan individu yang matang dan memiliki taﬁggurlg
jawab sebagai makhluk yang berbudi luhur.22 |

Para ahli pendidikan nienyebutkah bahwa pendidikan adalah suatu proses
dimana suatu bangsa mempersiapkan genérasi rf)uélanyei untuk menjalankan
kehidupan dan memenuhi tujuan hidup secara efektif dan efesien.”

Soegarda Poerbakawatja dalam “Ensiklop’edi Pendidikan” menggambarkan
makna peﬁdidikan dalam attinya yang luas, sebagai “ semua upaya dan tindakan
generasi lama untuk mengalihkan  pengetahuaannya, pengalamannya,
kecakapannya serta keterampilannya (orang menamakan hal ini juga
“mengembalikan budaya™) kepada generasi muda, sebagai usaha menyiapkannya
agar dapat memenuhi tanggung jawab hidupnya baik jasmaniah maupun
rohaniah”. Dapat pula dikatakan bahwa Pendidikan itu adalah usaha secara
sengaja dari orang dewasa untuk dengan pengaruhnya meningkatkan si anak ke
kedewasaan yang selalu diartikan mampu memikul tanggung jawab moril dari
segala perbuatannya..”*

Dari pernyataan tersebut, pendidikan adalah memanusiakan manusia

sehingga mampu melaksanakan fungsi dan tugas hidup dengan tanggung jawab.

22 giswanto, Pendidikan Islam Dalam Dialektika Perubahan, Pena Salsabila (Surabaya: Pena
Salsabila, 2015), 9,

http://repository.iainmadura.ac.id/12/1/Buku  Pendidikan  Islam  dalam  Dialektika
Kehidupan.pdf.

2 Muhaemin dari Bulu’ K, llmu_Pendidikan_Islam.Pdf (Sulawesi Selatan: Read Institude
Press, 2014), 1.

2 Zuhairini dkk, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 120.
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1.6.2 Guru

Guru adalah seseorang atau sekumpulan orang yang melakukan fungsi
mendidik. Dalam mendidik, seseorang bukan hanya mentransfer ilmu
pengetahuan dan keterampilan, tetapi mentransfer juga nilai-nilai. Karena itu,
guru haruslah mempunyai kompetensi dalam bidang ilmu pengetahuan,
keterampilan serta nilai-nilai yang akan ditransforimasikannnya. Orang yang
memiliki kompetensi ini bisa siapa saja. Dia bisa orang tua, bisa orang yang lebih
tua, bisa juga orang yang lebih tahu meskipun usianya lebih muda.?

Guru merupakan komponen yang sangat penting dalam dunia pendidikan.
Di pundaknya ada fanggung jawab yang besar dalam usaha mengantarkan murid
untuk mencapai tujuan pendidikan yang ditetapkan. Secara universal, guru adalah
mereka bertanggung jawab untuk mendidik. Mereka adalah manusia dewasa yang
karena hak dan kewajibannya melakukan proses pendidikan.®

Guru sebagai pendidik, bukan hanya bertugas memindahkan ilmu
pengetahuan (transfer of knowledge) yang dikuasainya kepada muridnya,
melainkan juga berusaha membentuk akhlak dan kepribadian muridnya untuk
menjadi lebih dewasa dan cerdas (intelektual, emosional dan spiritual) yang lebih
matang serta bisa bertanggung jawab.?’

Guru memegang peranan penting setelah orang tua dalam membina,
mengawasi, mendidik, melatih serta membimbing murid dalam memperbaiki
tingkah lakunya dengan tanggung jawab.

Adapun syarat menjadi guru sebagai berikut:

1. Segi jasmani, guru hatus berbadan sehat, suaranya sederhana, matanya
terang, terhindar dari penyakit menular, kesehatan jasmani seorang guru
sangat mempengaruhi kinetja, guru yang sakit-sakitan sering kali absen
dan tentunya akan merugikan murid itu sendiri.

2. Segi umur, seorang guru harus sudah dewasa. Yang diharapkan dalam

pendidikan adalah kedewasaan murid. mustahil bagi akal bahwa

25 1smail Thaib, Pembelajaran Filsafat Pendidikan Islam, 2019, 269.

28 Jsmail Thaib, Pembelajaran Filsafat Pendidikan Islam, 269.

2 Muh. Akid D, “Beberapa Pandangan Tentang Guru Sebagai Pendidik,” Al-Islah: Jurnal
Pendidikan Islam 19, no. 1 (2021): 81.
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membawa anak murid pada kedewasaéﬂ, jika guru tidak dewasa,
kedewasaan yang dibutuhkan bagi seorang guru adalah kedewasaan fisik
dan psikis.

3. Segi mentallitas, seofang guru harus orang yang beragama serta
bertanggung jawab atas kesejahteraan agamanya.

4. Segi akhlak, seorang guru harus berkesusilaan dan berdedikasi tinggi,
berkelakuan baik dan harus menjadi contoh bagi keadilan, kesucian dan
kesempurnaan.

5. Segi kecakapan dan pengetahuan dasar, diantaranya:

a) Guru harus mengenal murid yang diamanahkan kepadanya, yaitu
mengetahui sifat dan kebutuhan minat dan aspirasi murid.

b) Guru hatus memiliki kompetensi meinbeti bimbingan sesuai
tingkatan perkémbaﬁgan murid.

¢) Guru harus memiliki péﬁgetahuah yang luas tentang tujuan
pendidikan di Indonesia sesuai tahap pembangunan.

d) Guru harus mengetahui pengetahuan yang bulat dan mengenal ilmu
yang diajarkan

e) Guru memiliki kecakapah dalam belajar dan bijaksana dalam
perbuatannya

f) Guru harus mengetahui ilmu mendidik secara mendalam sehingga
dapat menyesuaikan tindakannya dengan psikis murid.*®

Sedangkan tugas dan tanggung jawab seorang guru adalah sebagai berikut:

a) Korektor, guru bisa membedakan mana nilai yang baik dan mana yang
buruk, koreksi yang dilakukan bersifat menyeluruh kognitif, afektif
dan psikomotorik.

b) Inspirator, yaitu guru menjadi inspirator bagi kemajuan belajar murid
dan mampu mengatasi permasalahannya.

¢) Informator, guru harus mampu memberikan informasi perkembangan

ilmu pengetahuan dan teknologi.

% Mohaimmad Yahya, Buku_Diktat_Yahya, 2020, 87-88.
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d) Organisator, guru harus mampu mengelola kegiatan akademik
(belajar).

e) Motivator, guru harus marhpi\ mehdorong murid agar semangat ‘dakn
rajin belajar.

f) Inisiator, guru mampu memberikan ide—ide kemajuan dalam
pendidikan.

g) Fasilitator, guru mampu memberikan fasilitas untuk kemudahan
kegiatan belajar.

h) Pembimbing, guru harus mampu membimbing murid yang cakap
terhadap susila.

i) Demonstrator, guru harus mampu mendemonstrasikan bahan ajar yang
susah dipahami.

j) Pengelola kelas, guru harus mampu mengelola kelas untuk
mewujudkan interaksi edukatif.

k) Mediator, guru menjadi media yang berfungsi untuk mengefektifkan
proses pembelajaran.

1) Supervisor, guru seharusnya mampu memperbaiki dan menilai secara
kritis terhadap proses belajar mengajar.

m) Evaluator, guru dianjurkan menjadi evaluator yang baik dan jujur.?

1.6.3 Guru Ideal

Kata ideal berarti sangat sesuai dengan yang dicita-citakan, guru ideal dalam

pendidikan Islam adalah guru yang sesuai dengan yang dicita-citakan oleh
pendidikan Islam. Ahmad Tafsir mengingatkan sifat-sifat yang harus dimiliki guru
dalam pendidikan Islam yaitu guru harus menyayangi murid, bersikap lemah
lembut, rendah hati, menghoimati ilmu yang tidak dipegang, bersifat adil, senang
pada ijtihad, ada kesesuaian antara perkataan dan perbuatannya, sederhana.

Muhaimin dan Mujib menyatakan bahwa seorang guru pendidikan Islam harus

2 Yahya, Buku_Diktat Yahya, 90-91.
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memenuhi syarat berikut: 1. Kompetensi pedagogik, 2. Kompetensi personal
religius, 3. Kompetensi sosial religius, 4. Kompetensi profesional religius.*®

Pada proses pembelajaran, peran guru sangatlah besar dan strategis sehingga
corak dan kualitas para gurunya. Guru yang memiliki kualifikasi tinggi dapat
menciptakan dan mendesain materi pembelajaran yang lebih dinamis-konstruktif.
Mereka juga akan mampu mengetahui kelemahan materi dan subjek didiknya
dengan suasana yang kondusif dan strategi yang aktif dan dinamis. Dengan
adanya guru yang memiliki kualitas tinggi, maka kompetensi lulusan (out put)
pendidikan akan dapat dijamin sehingga mereka mampu mengelola potensi diri
dan mengembangkannya secara mandiri untuk menatap masa depan gemilang
yang sehat dan prospektif.’!

1.6.4 Guru Perspektif Imam Al-Ghazali

Imam Al-Ghazali juga menjelaskan bahwa guru adalah seseorang yang
bekerja untuk menyempurnakan, membersihkan, dan mensucikan serta
membimbing muridnya untuk mendekatkan diri kepada Allah Azza Wa Jalla. la
juga mengatakan bahwa dari satu segi, mengajarkan ilmu merupakan suatu ibadah
kepada Allah Swt. dan dari segi yang lain merupakan tugas manusia menjadi
khalifah Allah yang paling mulia.>”

1.6.5 Guru Perspektif Ibn Khaldun

Menurut Ibn Khaldun menjadi guru harus mempunyai pengetahuan yang
luas sekaligus pribadi yang baik. Sebab menjadi guru tidak hanya sebagai
pengajar dalam kelas akan tetapi guru sebagai contoh atau teladan untuk murid.
Ibn Khaldun berharap agar para guru mempunyai sikap dan prilaku yang penuh
dengan kasih sayang kepada murid, mengajar dengan sikap lembut sekaligus
pengertian dan tidak menerapkan perilaku yang keras dan kasar. alasan untuk

sikap ini, akan menjadi impek yang negatif kepada murid bisa jadi

30 Siti Muafatun and Moh Mujibur Rohman, “Potret Guru Ideal Dalam Pendidikan Islam Di
Era Revolusi Industti 4.0,” Al-allam jurnal pendidikan 2, no. 1 (2021): 63-64.

3 M.Ag. Dr. Moh. Rogib, limu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif Di
Sekolah, Keluarga, Dan Masyarakat, PT. LKiS Printing Cemerlang, 2009, 42-43.

32 Abu Hamid Al-Ghazali, Terjemahan Ihya’ *Ulumuddin, 1st ed. (Bandung: Penerbit Marja,
2011), 63.
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membahayakan mental para murid. Outputnya besar kemungkinan para murid
kedepan dapat berprilaku bohong, bermalas-malasan dan lain sebagainya.”
1.7 Metode Penelitian

1.7.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian

a. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan penulis adalah studi tokoh. Maksud
dari studi tokoh adalah pengkajian secara sistematis terhadap pemikiran/gagasan
seorang pemikir muslim, keseluruhannya atau sebagiannya. Pengkajian meliputi
latar belakang internal, eksternal, perkembangan pemikiran, hal-hal yang
diperhatian dan kurang diperhatikan, kekuatan dan kelemahan pemikiran tokoh,
serta konstribusinya bagi zamannya dan masa sesudahnya.**

b. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian
kepustakaan (library' reseaféh), studi pustaka ialah serangkaian kegiatan yang
berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan
mencatat serta mengelola bahan perelitian.® Sedang menurut Sutrisno hadi,
disebut penelitian kepustakaan karena data-data atau bahan-bahan yang
diperlukan dalam menyelesaikan penelitian tersebut berasal dari perpustakaan
baik berupa buku, ensiklopedi, kamus, jurnal, dokumen, majalah dan lain
sebagainya.’

Pendekatan ini digunakan oleh peneliti karena peneliti ingin
mendeskripsikan hasil penelitianya dalam bentuk uraian bukan dalam bentuk
angka.

1.7.2 Data dan Sumber Data Penelitian
a. Data

Dalam penelitian ini menggunakan jenis data kualitatif, yaitu data yang

3 Komarudiy, “Pemikiran Ibn Khaldun Tentang Pendidikan Dan Relevansinya Dengan
Pendidikan Dunia,” Pandawa : Jurhal Pendidikan dan Dakwah 4, no. 1 (2022): 35.

3 Syahrin Harahap, Metodologi Studi Tokoh & Penulisan Biografi (Jakarta:
PrenadaMediaGroup, 2011), 6.

35 Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), 1.

3 Nursapia Harahap, “Penelitian Kepustakan,” Jurnal Igra’ 8, no. 1 (2014): 68,
http://jurnal uinsu.ac.id/index.php/igra/article/view/65/245.
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disajikan dalam bentuk kata atau verbal dan bukan menggunakan angka seperti

data kuantitatif. Yang termasuk dalam data kualitatif di sini adalah gambaian

secara menyeluruh tentang obyek penelitian, yaitu tentang konsép guru ideal
dalam perspektif Imam Al-Ghazali dan Ibn Khaldun.

b. Sumber Data

Maksud dari sumber data ialah subjek dari mana data dapat diperoleh.”’

Menurut Sugiyono, sumber data dibagi menjadi dua bagian, yaitu yang pertama,

data primer yaitu pengumpul data menerima data dari sumber data langsung,

Sumber data primer adalah sumber pokok yang berkaitan dengan penelitian ini

yaitu: ‘

1) Ihya ‘Ulumuddin yang dikarang oleh Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad bin Ahmad Al-Ghazali. Buku ini diterbitkan oleh percetakan
Darul Minhaj. Kota Penerbit berada di Jeddah. Dicetak pada tahun 1432 H
atau 2011 M.

2) Mugoddimah dikarang oleh Ibn Khaldun pada tahun 1377 M. Diterbitkan
oleh At-Tagoddum di Mesir pada tahun 1957 M .

Dan kedua yaitu data sekunder, adalah data yang diperoleh tidak secara
langsung dari sumbernya atau objek kajian.*® Sumber sekunder yang dimaksud
adalah sumber-sumber dari buku-buku, dokumen yang berhubungan dengan
konsep guru ideal yang ada relevansi dengan penelitian ini. Di antaranya adalah
sebagai berikut:

1) Ayyuhal Walad, yang dikarang oleh Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad bin Ahmad Al-Ghazali. Diterbitkan oleh percetakan Darul
Minhaj pada tahun 2014 di Beirut.

2) Bidayatul Hidayah, yang dikarang oleh Muhammad bin Muhammad bin
Muhammad bin Ahmad Al-Ghazali.. Buku ini diterbitkan oleh percetakan
Darun Shader pada tahun 1998 di Beirut.

3) Mizanul Amal, yang dikarang oleh Muhammad bin Muhammad bin

Muhammad bin Ahmad Al-Ghazali. Buku ini diterbitkan oleh Percetakan

3T Moelong Lexy J, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011), 4.
8 p. Joko Subagyo, Metode Penelitian (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2011), 81.
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Darul Ma’arif pada tahun 1964 Masehi di Mesir.
Selain diatas, sumber data skunder diambil dari jurnal-jurnal pendidikan yang

terkait dengan penelitian ini.

1.7.2 Pengumpulan Data

Metode dokumentasi V.r'nerukpaka'h metode yangkdipakai untuk méngumpulkan
data di dalam penelitian ini. Subarsimi Arikunto mengatakan bahwa metode
dokumentasi adalah cara untuk mendapatkan informasi dari catatan, transkrip
buku, surat kabar, majalah, dan sumber lainnya. Namun, secara umum bahwa
metode dokumentasi tidak terbatas pada penulisan saja, akan tetapi dapat berupa
benda per‘liﬁggalan, legénda, prasasti dan sebagainya.

Metode dokumentasi digunakan peneliti scbagai suatu teknik untuk
pengumpulan data dari buku karangan Imam Al-Ghazali dan Ibn Khaldun, dan
juga catatan-catatan sepeiti jurnal dan yang lainya yang berhubungan dengan
konsep guru ideal dalam perspektif imam Al-Ghazali dan Ibn Khaldun.
Bersamaan de‘ngan itu, pengumpulan data dalam penelitian ini akan dilakukan
melalui beberapa tah'ap sebagai berikut:

a. Mengumpulkan bahan pustaka yang dipilih sebagai sumber data baik primer
maupun sekunder tentang Konsep Guru Ideal Dalam Perspektif Imam Al-
Ghazali dan Ibn Khaldun

b. Membaca bahan pustaka yang telah dipilih, baik tentang subtansi maupun
berhubungan dengan unsur lain, membandingkan keabsahan isi dan
dibandingkan dengan bahan pustaka yang lain.

Mencatat bahan pustaka yang berhubungan dengan pertanyaan penelitian,
Pencatatan dilakukan sebagaimana yang tertulis dalam bahan pustaka, bukan
pandangan atau paradigma penulis.

1.7.3 Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data yang ditemukan
secara sistematis. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola,

memilih mana data yang penting dan yang akan dipelajari dan mana data yang




21

tidak perlu dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat dideskripsikan kepada
orang lain.”

Analisis data yang akan digunakan di dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan analisis isi (content analysis). Analisis isi atau (content analysis)
adalah metode penelitian yang digunakan untuk menganalisis pesan yang
terkandung dalam teks, gambar atau media lainnya. Analisa ini bertujuan untuk
memahami makna dan interpretasi pesan, serta mengidentifikasi pola dan tren
dalam komunikasi.** Adapun tahapan-tahapan yang dilakukan dalam analisis data
ini adalah:

a. Penentuan unit analisis

Pengumpulan data sebuah karya, dilakukan suatu teks. Setidaknya ada
beberapa prosedur yang dapat dilakukan peneliti melalui pembacaan secara
cermat dan teliti. Pembacaan berulang-ulang akan membantu peneliti dalam
pengumpulan data. Agar analisis lebih mudah, semua bacaan harus dipilah-
pilahkan ke dalam unit kecil. Data-data yang dicari adalah data yang cocok
dengan objek penelitian. Fenomena menarik yang akan menjadi sampel penelitian
adalah unit-unit ini.*’

Berkaitan dengan hal ini, maka teks tertulis yang termuat di dalam beberapa
karya yang telah dicantumkan pada sumber data baik primer maupun sekunder di
atas khususnya pada bab yang membahas tentang konsep guru yang ditinjau dari
aspek spiritual, aspek akhlak dan aspek keilmuwan adalah yang menjadi fokus
kajian penelitian ini.

b. Reduksi

Data yang didapatkan dari banyak sumber pustaka, Karena itu perlu dicatat
dengan teliti dan rinci. Semakin lama peneliti membaca karya Imam Al-Ghazali
dan Ibn Khaldun, maka jumlah informasi semakin banyak, komplek dan rumit.

Oleh karena itu perlu adanya reduksi data. Berarti penyederhanaan data sehingga

¥ D, Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Tindakan, 2013, 244.

40 Abdurrahman, “Metode Penelitian Kepustakaan Dalam Pendidikan Islam,” Adabuna .
Jurnal Pendidikan dan Pemikiran 3, no. 2 (2024): 109-110.

4 Quwandi Endraswara, Metodologi Penelitian Sastra (Yogyakarta: Tim redaksi CAPS,
2011), 163.
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dapat memberikan kejelasan dan keefesienan data yang diperoleh.*

Data yang tidak relevan dengan tema penelitian akan ditinggalkan, dan
sebaliknya, adapun data-data yang relevan dengan konstruk penelitian diberi
penekanan untuk kemudian nanti diinterpretasikan. Contohnya di dalam proses
ini, yang sekiranya ada pembahasan yang keluar dari 3 aspek bahasan tentang
spiritual, akhlak dan keilmuwan maka peneliti meninggalkan data tersebut,
sebaliknya apabila ditemui bahasan yang menyinggung salah satu dari tiga aspek
atau lebih maka peneliti mengambilnya untuk nantinya dilakukan penganalisisan.

¢. Penyajian data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya ialah mendisplaykandata.
Kalau dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam
bentuk table, grafik, pictogram dan sejenisnya, akan tetapi dalam penelitian
kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dengan uraian singkat.® Dengan
menyajikan data (Display data) maka akan memudahkan untuk memahami
apa isi kandungan pada sumber pustaka tersebut. Dalam ilustrasinya sugiono
menjelaskan setelah peneliti mampu mereduksi data ke huruf kecil, besar dan
angka maka langkah selanjutnya adalah mendisplay data, huruf kecil, huruf
besar, dan angka disusun kedalam urutan sehingga strukturnya dapat dipahami.

d. Penarikan kesimpulan (Conclusion drawing), verivication

Langkah terakhir ialah penarikan kesimpulan dan verivication. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masih sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal didukung oleh
bukti-bukti yang valid dan konsisten saat melakukan pengumpulan data
selanjutnya, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel.

1.8 Sistematika Pembahasan

Adapun sistematika pembahasan dalam tesis ini sebagai berikut:

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2011),
274,
* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D, 249.
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Bab I Pendahuluan, yang merupakan garis-garis besar pembahasan isi pokok
tesis yang terdiri atas; latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, kajian terdahulu, kerangka teoritis, dan sistematika
pembahasan.

Bab II Landasan Teori, pengertian guru ideal, guru ideal, kriteria guru ideal
dan syarat—syarat guru ideal.

Bab III Profil Imam Al-Ghazali dan Ibn Khaldun, kelahiran dan wafat,
pendidikan, sosial dan penghargaan.

Bab IV Hasil Penelitian, Konsep guru ideal menurut Imam Al-Ghazali dan
Ibn Khaldun, Persamaan dan perbedaan konsep guru ideal antara Imam Al-
Ghazali dengan Ibn Khaldun, relevansi konsep guru ideal menurut Imam Al-
Ghazali dan Ibn Khaldun dengan pendidikan kontemporer.

Bab V Penutup yang merupakan bagian terakhir dari isi penelitian, yang

terdiri dari kesimpulan dan saran.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Konsep Guru Ideal Dalam Persfektif Imam Al-Ghazali dan Ibn Khaldun
Dalam Konteks Pendidikan Islam

4.1.1 Konsep Guru Menurut Imam Al-Ghazali

a. Latar Belakang Konsep Guru Ideal ,
Imam Al-Ghazali merupakan salah satu ulama besar dalam sejarah Islam

yang dikenal sebagai Hujjatul Islam karena keluasan ilmunya dan pengaruh
pemikirannya dalam dunia pendidikan, akhlak, dan tasawuf, Latar belakang beliau
membuat konsep guru ideal tidak terlepas dari situasi sosial-keagamaan pada
zamannya, di mana ilmu mulai kehilangan ruh keikhlasan dan dijadikan sarana
mencari kedudukan serta kekuasaan. Al-Ghazali menyaksikan baﬁyak ulama dan
guru yang mengejar popularitas dan keuntungan duniawi, sehingga ia merasa
perlu meluruskan kembali niat dan tujuan dalam menuntut serta mengajarkan
ilmu.

Pengalaman pribadi Al-Ghazali juga menjadi faktor penting dalam
pembentukan konsep guru ideal. Setelah mengalami krisis spiritual dalam
hidupnya, ia meninggalkan jabatan prestisiusnya sebagai guru besar di Nizamiyah
Baghdad dan memilih jalan kontemplatif selama bertahun-tahun. Dalam masa itu,
ia merefleksikan hakikat ilmu, tujuan hidup, dan tanggung jawab seorang
pengajar. Dari pengalaman ini, ia menyimpulkan bahwa seorang guru bukan
sekadar penyampai materi, tetapi pembimbing jiwa yang menuntun murid menuju
keselamatan dunia dan akhirat.

Al-Ghazali juga melihat bahwa pendidikan harus dibangun di atas fondasi
akhlak dan keteladanan. Menurutnya, ilmu tanpa akhlak akan menjadi bumerang
yang justru merusak masyarakat. Oleh sebab itu, ia menekankan pentingnya peran
guru dalam membentuk karakter murid, bukan hanya kecerdasan intelektual. Guru
yang ideal menurut Al-Ghazali adalah sosok yang ikhlas, tawadhu’, sabar, dan
bersungguh-sungguh menuntun murid dengan kasih sayang serta keteladanan

dalam amal.
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Konteks keilmuan saat itu yang kental dengan perdebatan filsafat, ilmu
kalam, dan tasawuf juga mendorong Al-Ghazali untuk menyatukan dimensi
intelektual dan spiritual dalam pendidikah. Ia kmenygkritik keras para inteiektual
yang menjadikan ilmu sebagai ajang debat kosong, tahpa membawa maﬁfaat
untuk jiwa. Oleh karena itu, dalam karyanya seperti Jhya’ Ulumuddin, Al-Ghazali
menekankan bahwa guru harus menjadi figur yang mengintegrasikan ilmu, amal,
dan akhlak, serta mampu menanamkan makna dan tujuan hidup kepada murid.

Keseluruhan konsep guru ideal yang disusun Al-Ghazali' adalah bagian dari
upayanya membangun kembali peradaban Islam yang berlandaskan ilmu yang
benar dan akhlak yang mulia. la ingin menghidupkan kembali semangat menuntut
ilmu yang suci dan menjadikan profesi guru sebagai tugas suci yang penuh
tanggung jawab. Dalam pandangannya, guru memiliki peran sangat strategis
dalam membentuk generasi yang beriman, berilmu, dan berakhlak, sehingga
pendidikan menjadi jalan menuju kebahagiaan sejati, bukan sekadar kesuksesan
dunia.

b. Pengertian Guru Ideal

Guru adalah manusia yang sangat niulia dan terhormat, karena kecakapannya
dalam mengajar. Mengajar merupakan kepandaian yang bernilai tinggi dan profesi

yang sangat terhormat. Imam Al-Ghazali menyebutkan bahwa:'*
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“Makhluk yang paling mulia di muka bumi adalah manusia, yang paling
mulia dari manusia adalah hatinya. Guru adalah seorang sibuk dengan
penyempurnaannya, penyucian, dan membimbingnya untuk mendekatkan diri
kepada Allah Yang Maha Tinggi”

Dari defenisi diatas, Imam Al-Ghazali menggunakai istilah guru dengan
kata mualim. Muallim memiliki arti menurut Kata “mu’allim” berasal dari kata
dasar ilmu yang berarti menangkap hakikat sesuatu. Dalam setiap ilmu terkandung
dimensi teoretis dan dimensi amaliah. Ini mengandung makna bahwa seorang

guru dituntut untuk mampu menjelaskan hakikat ilmu pengetahuan yang

139 Abu Hamid Al-Ghazali, “Ihya’ ‘Uliim Al-Din,” / (Jeddah: Dar aMinhaj, 2011), 52.
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diajarkannya, serta menjelaskan dimensi teoretis dan praktisnya, dan berusaha
memdorong murid untuk mengamalkannya, |

Guru adalah orang yang sibuk menyempurnakan dan menyucikan hati nurani
serta membimbing untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Imam Al-Ghazali
memandang guru sebagai makhluk yang mulia daripada makhluk lain. Selain itu,
guru memiliki kompetensi pedagogik dan kepribadian serta memiliki kecerdasan
spritual, kecerdasan emosional dan kecerdasan intelektual sehingga mampu
membawa murid untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. -

Guru diumpamakan dengan hati. Hati adalah i‘)emin‘“lpin anggota tubuh, Jika
hati baik maka anggota seluruh tubuh akan baik, tapi jika hati tidak baik maka
anggota seluruh tubuh akan tidak baik. Begitu juga dengan guru, apabila guru
memiliki kualifikasi dan kompetensi serta memiliki motal, akhlak dan etika dan
menjadi suri tauladan untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. maka akan
menghasilkan murid yang memiliki kompetensi kognitif, afektif dan psikomotorik
serta bertakwa kepada Allah Swt. |

Guru adalah makhluk Allah Swt. memiliki kelebihan dan kekurangan. Oleh
karena itu, dianjurkan untuk meningkatkan kompetensi yang dimiliki oleh setiap
guru. Dan juga guru harus menjalin hubungan dan kerjasama yang baik dengan
stakeholder pendidikan lain, sehingga saling melengkapi kekurangan yang
dimilikinya.

Imam Al-Ghazali menyebutkan bahwa:
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Ketahuilah, Di dalam ilmu pengetahuan manusia memiliki empat kondisi
sama halnya seperti memperoleh harta. Jika mencari harta disebut
pengusaha, menyimpannya disebut kaya dari meminta, membelanjakannya
untuk kepentingan individu disebut bermanfaat, berbagi kepada orang lain
disebut dermawan. Kondisi terakhir ini merupakan kondisi terbaik.
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Harta adalah benda bersifat fisik yang merupakan suatu kebutuhan primer dan
skunder bagi manusia. Harta diperoleh dengan usaha manusia dan hasilnya
disimpan menjadi tabungan. Maka orang tersebut dinamakan kaya. Ketika
membelanjakan sesuatu sesuai kebutuhannya, berarti harta yang dicari
memberikan manfaat bagi pemiliknya. Tetapi ketika hartawan berbagi kepada
orang yang membutuhkan, maka orang tersebut dinamakan dermawan. Perbuatan
ini termasuk perbuatan terpuji.

Imam Al-Ghazali menyamakan hatta dengan ilmu pengetahuan. Setiap orang
membutuhkan ilmu pengetahuan. Seseorang tampu melaksanakan suatu
perbuatan tentunya didasari dengan ilmu pengetahuan baik ilmu yang bersifat
hissi maupun non hissi. Ilmu yang didasari bersifat hissi adalah ilmu yang
didapatkan melalui panca indra yang lima (mata, telinga, lidah, tangan dan kaki).
Sedangkan ilmu yang bersifat non hissi adalah ilmu yang didapatkan melalui
usaha menuntut ilmu kepada guru.

Imam Al-Ghazali menyebutkan bahwa:
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Begitu juga ilmu diperoleh sama seperti harta. Kondisi—kondisi ilmu

pengetahuan antara lain;, 1. Kondisi mencari dan berusaha, 2. Kondisi

menghasilkan menjadikan kaya dari pertanyaan, 3. Kondisi pencerahan yaitu
merenungkan hasil dan menikmatinya, 4. Kondisi pengetahuan.

Kalimat "Begitu juga ilmu diperoleh sama seperti harta" menyiratkan bahwa
proses memperoleh ilmu memiliki kesamaan dengan cara seseorang memperoleh
kekayaan atau harta benda. Seperti halnya harta tidak datang dengan sendirinya
tanpa usaha, demikian pula ilmu pengetahuan harus dicari dan diperjuangkan.
Tidak ada kekayaan yang bisa dimiliki tanpa kerja keras, strategi, dan ketekunan,
begitu juga ilmu tidak akan datang kepada seseorang yang pasif. Perbandingan ini
menekankan nilai penting ilmu yang tidak hanya bisa dimiliki secara cuma-cuma,
tetapi harus diperjuangkan dan dihargai sebagaimana harta yang diperoleh dengan

jerih payah.
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Kondisi pertams, yaitu "kondisi mencari dan berusaha", menggambarkan
tahap awal dalam proses mendapatkan ilmu. Ini adalah fase di mana seseorang
menyadari pentingnya ilmu dan mulai mencarinya dengan niat yang kuat. Dalam
tahap ini, upaya bisa berupa membaca buku, mendengar ceramah, bertanya
kepada yang lebih ahli, dan belajar secara formal atau informal. Sama seperti
orang yang mencari harta harus bekerja, menggali peluang, dan berani mengambil
risiko, pencari ilmu juga harus berani keluar dari zona nyaman, menghadapi
tantangan intelektual, dan tekun dalam proses belajarnya. Ini adalah landasan

utama dalam perjalanan ilmu.

Selanjutnya, "kondisi menghasilkan menjadikan kaya dari pertanyaan”
merujuk pada hasil dari proses pencarian dan usaha tersebut. Setelah seseorang
aktif mencari dan menyerap ilmu, ia mulai mampu mengolah pengetahuan itu
menjadi pemahaman yang lebih dalam. Ia tidak hanya menerima informasi, tetapi
mulai mengajukan pertanyaan-pertanyaan kritis yang memperkaya dirinya. Di
sinilah ilmu mulai menghasilkan "kekayaan" berupa wawasan yang luas,
kemampuan berpikir tajam, dan pemahaman yang mendalam terhadap suatu hal.
Seperti kekayaan finansial yang tumbuh karena investasi dan perputaran modal,

kekayaan intelektual tumbuh karena refleksi dan dialog yang terus-menetus.

Kondisi ketiga adalah "kondisi pencerahan yaitu merenungkan hasil dan
menikmatinya". Ini merupakan fase di mana seseorang mulai mendapatkan
manfaat batin dari ilmu yang telah diperoleh dan dipahami. Ilmu tidak hanya
menjadi tumpukan informasi, tetapi membawa pencerahan—membuka pikiran,
mengubah cara pandang, dan membentuk kebijaksanaan. Dalam tahap ini,
seseorang merasakan kenikmatan dari pemahaman yang mendalam, seolah-olah ia
telah menemukan cahaya dalam kegelapan. Sama seperti orang kaya yang
menikmati hasil kerja kerasnya, pencari ilmu juga merasakan kepuasan spiritual

dan intelektual dari pengetahuan yang telah ia hayati.

Terakhir, "kondisi pengetahuan" adalah fase stabil di mana ilmu telah

menjadi bagian dari diri seseorang. Pada tahap ini, ilmu tidak hanya dimiliki,
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tetapi menjadi karakter dan prinsip hidup. Pengetahuan yang telah dikuasai
menjadikan seseorang mampu bertindak dengan bijak, mengambil keputusan
dengan tepat, dan menjadi sumber manfaat bagi orang lain. Ini seperti harta yang
tidak hanya untuk konsumsi pribadi, tetapi juga bisa diwariskan dan digunakan
untuk membangun kebaikan yang lebih luas. Dengan demikian, ilmu dalam tahap
ini bukan lagi sekadar informasi, tetapi telah menjadi kekuatan yang membentuk

identitas dan kontribusi seseorang di tengah masyarakat.

Selahjutnya, Imam al-Ghazali menyebutkan tentang prosedur guru
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Guru bagaikan matahari. Dia menyinari dirinya dan orang lain. Guru
bagaikan minyak wangi. Dia menyebarkan semerbak wangi-wangian kepada
orang lain, sedangkan dirinya wangi. Adapun prosedur yang harus dilalui
oleh seorang guru ada tiga, yaitu: Pertama, menuntut ilmu. Kedua,
Mengamalkan. Ketiga, Mengajar. Sehingga, Guru yang tidak mengamalkan
ilmunya seperti buku tulis kosong yang tidak memberikan mamfaat kepada
orang lain."*°

Prosedur ini seyogianya tidak luput dari niat yang ikhlas karena Allah Swt.
karena usaha yang dilakukan oleh makhluk terbatas sebagai usaha dan
memberikan hasil dari usaha tersebut pada hakikatnya adalah Allah Swt. ketika
menuntut ilmu bernizt untuk menambah wawasan dan mendekatkan diri kepada
Allah Swt. ketika mengamalkan ilmu berniat untuk mendekatkan diri kepada-Nya.
Dan ketika mengajarkan ilmu kepada murid berniat untuk menyuruh kebaikan dan
melarang mereka dari kemungkaran serta mendekatkan diri kepada-Nya.

Guru merupakan profesi yang mulia dan terhormat, sehingga mampu
mengajar, mendidik, membimbing serta memberikan solusi atas kesulitan yang
dihadapi oleh murid dalam memahami dan mempelajari suatu pelajaran. Oleh

karena itu, sepantasnya guru harus dihormati dan dimuliakan oleh murid.

10 Al-Ghazali, “Ihya’ ‘Ulim Al-Din,” 205.
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Pekerjaan seorang guru yang mursyid tak ubahnya seperti kerja seorang
petani yang senantiasa membuang duri dan mencabut rumput yang tumbuh
di celah tanamannya. Maka dengan itu tanamannya akan hidup segar dan
akan menghasilkan hasil yang sempurna.’®!

Guru merupakan profesi yang mengemban amanah mulia mengajar dan

mendidik murid baik dari segi kognitif, afektif maupun psikomotorik. Guru
memberikan wawasan ilmu pengetahuan, membina dan mendidik akhlak serta
mengajarkan keterampilan yang dimiliki oleh guru kepada murid. Hal ini
terlaksana dengan baik memerlukan kerjasama antara guru dan orang tua dalam
membina dan mendidik murid, sehingga perkembangan murid yang baik akan
meningkat dan perkembangan yang buruk akan ada perbaikan dan dorongan
kepada yang lebih baik.

¢. Kompetensi dan Karakter Guru Ideal

Imam Al-Ghazali menekankan bahwa setiap guru harus memiliki
kompetensi. Ada delapan tugas yang harus dilakukan setiap guru untuk mencapai
kompetensi profesional dalam mengajar. Beliau menyebutkan tentang tugas guru

sebagai berikut:
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Menaruh rasa kasih sayang kepada murid dan memperlakukannya
seperti anak sendiri.

Mengikuti jejak Rasulullah SAW dalam mendidik murid dengan penuh
perhatian dan bimbingan.

Tidak meminta imbalan materi atas pengajaran yang diberikan,
melainkan mengajar dengan niat ikhlas karena Allah SWT,

Mencegah murid dari akhlak yang buruk dan perilaku tercela.

Fokus pada ilmu yang bermanfaat dan menjauhkan diri dari ilmu yang
tidak berguna.

Memberikan materi pelajaran sesuai dengan kemampuan dan tingkat
pemahaman murid.

Tidak menahan ilmu yang bermanfaat dari murid dan selalu siap
membagikannya.

Mengamalkan ilmu yang diajarkan sehingga menjadi teladan bagi
murid.

Dari tugas guru yang disampaikan Imam Al-Ghazali diatas penulis

menghubungkan dengan UU No. 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen. Di dalam

undang-undang tersebut dijelaskan kualifikasi dan kompetensi yang dimiliki oleh

seorang guru. Berikut gambaran kompetensi guru ideal menurut Imam Al-Ghazali

sesuai dengan UU No. 14 Tahun 2005.

Kompetensi Guru Kontemporer

Aspek Konsep Al-Ghazali
(UU No. 14/2005)
Menguasai ilmu, mengajar sesuai Kompetensi pedagogik dan
Pengetahuan kemampuan profesional
Keterampilan Membimbing dan mencegah Kompetensi pedagogik dan sosial

perbuatan tercela

Sikap

Kasih sayang, ikhlas Kompetensi kepribadian
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Kompetensi kepribadian dan

Keteladanan | Menjadi contoh, mengamalkan ilmu sosial

Kompetensi kepribadian dan

Etika Tidak merendahkan ilmu lain, santun sosial

Gambar Tabel 2
Korelasi Kompetensi Konsep Guru Ideal Imam Al-Ghazali dengan Kompetensi
UU 2005 No. 14 Tentang Guru dan Dosen
Setelah diketahui kompetensi yang harus dimiliki oleh setiap guru, maka
penulis akan menjelaskan karakteristik guru. Imam Al-Ghazali menyebutkan di

dalam kitabnya Ihya Ulumuddin bahwa karakteristik guru sebagai berikut:
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Syarat guru yang pantas sebagai pengganti Rasulullah Saw. adalah memiliki

ilmu. Saya akan menjelaskan karakteristiknya secara global. Sehingga bukan

setiap guru disebut sebagai guru yang mursyid. Adapun karakteristik guru
yang mursyid ada empat, yaitu:

1. Seorang guru berpaling dari mencintai dunia dan pangkat

2. Seorang guru sangat baik dalam mengendalikan dirinya

3. Seorang guru telah berguru dengan gurunya yang mursyid yang banyak
mengetahui tentang segala halnya, penyabar dan menjadikan akhlak
mulia sebagai cara hidupnya. Dan gurunya yang mursyid itu telah
berguru dengan seorang guru yang mursyid sebelumnya. Begitulah
seterusnya wujud silsilah  mursyid ini sehingga sampai kepada
Rasulullah Saw.

4. Seorang guru adalah seorang guru yang benar — benar telah sukses
mendidik dirinya dengan menyedikitkan makan, sedikit berbicara, sedikit
tidur, banyak bersembahyang, banyak bersedekah, dan juga banyak
berpuasa.
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Dengan mengetahui karakteristik guru yang mursyid diatas bahwa dapat
menjadi suri tauladan bagi murid dalam mengembangkan ilmu pengetahuan yang
dimiliki dan membina karakternya. Mursyid adalah instruktur pengajar pemberi
contoh kepada para murid.'*? sedangkan menurut KBBI bahwa mursyid adalah
orang yang menunjukkan jalan yang benar.'*® Berdasarkan defenisi diatas bahwa
guru yang mursyid adalah guru yang memiliki kompetensi spritual yang mampu
memberikan petunjuk jalan yang benar.

Uraian diatas, dirincikan Imam Al-Ghazali dalam buku Bidayatul Hidayah
bahwa ada tujuh belas adab atau karakteristik yang imesti dimiliki seorang gutu,

antara lain:
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42 Cecep Abdul Muis and Yogi Adi Sucipto, “Peranan Mursyid Tarekat Qodiriyah
Nagsyabandiyah Dalam Pembinaan Akhlak Jemaahnya Di Suryalaya,” HASBUNA : Jurnal
Pendidikan Islam 3, no. 1 (2023): 256.

' Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa (Pusat Bahasa), “Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI),” DIGITAL OCEAN, 1, last modified 2024, accessed January 18, 2025,
https://kbbi.web.id/mursyid.
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Ihtimal (banyak sabar menanggung kesusahan)
Lambat marah
Duduk dengan haibah atas kelakuan yang tetap serta menundukkan
kepala
Meninggalkan takbur atas sekalian hamba Allah Swt. kecuali terhadap
orang yang zalim karena sombong dengan kezalimannya
Memilih tawadhu' yang merendahkan diri pada perhimpunan orang
ramai dan pada majlis orang ramai
Meninggalkan bergurau dan bermain - main
Kasih sayang dengan murid dan lemah lembut dengan yang kurang
pandai
Membimbing murid yang bebal
Tidak memarahi murid yang bodoh
Tidak malu berkata Aku tidak tahu"
Memberikan perhatian kepada murid yang bertanya dan memahami
persoalan dengan baik
Menerima kritik yang dihadapkan kepadanya
Patuh kepada kebenaran dengan kembali kepadanya ketika ia bersalah
Melarang murid mempelajari ilmu yang memberikan mudharat
kepadanya
Melarang murid mempelajari ilmu yang menyebabkan syirik kepada
Allah Swt.
Melarang murid menuntut ilmu yang fardhu kifayah sebelum selesai

mempelajari ilmu yang fardhu ain.



72

17. Memperbaiki diri sendiri dengan tagwa sebelum ia menyuruh orang

lain."**

Seorang guru harus memiliki kemampuan untuk bersabar dalam
menghadapi berbagai ujian, baik dari sisi murid, lingkungan, maupun diri sendiri.
Kesabaran ini mencakup ketahanan mental dan emosional saat menghadapi murid
yang sulit diatur, proses belajar yang lambat, atau situasi yahg menuntut
kesungguhan tanpa pamrih. Sifat ihtimal menjadikan guru tetap teguh dalam
mendidik meskipun berada dalam kondisi pefuh tantangan. Dalam proses ini,
kesabaran yang dimiliki seorang guru tidak bisa dipisahkan dari kemampuannya
menahan emosi.

Guru yang baik tidak mudah tersulut emosinya. Ia memiliki pengendalian
diri yang kuat dan mampu membedakan kapan harus bersikap tegas dan kapan
harus menunjukkan kesabaran. Marah yang tidak terkendali dapat merusak
hubungan dengan murid dan menciptakan suasana belajar yang tidak kondusif.
Oleh karena itu, lambat marah adalah bentuk dari kebijaksanaan dalam mendidik,
yang menciptakan iklim belajar yang aman dan menyenangkan bagi murid.

Kebijaksanaan ini juga harus ditampilkan dalam sikap dan kehadiran
seorang guru di hadapan murid. Haibah merujuk pada kewibawaan yang muncul
dari ketenangan, kesungguhan, dan adab yang tinggi. Duduk dengan haibah
mencerminkan sikap tenang, tidak tergesa-gesa, dan penuh hormat terhadap ilmu
serta majelis. Menundukkan kepala bukan tanda kelemahan, melainkan simbol
kerendahan hati dan kesadaran akan posisi seorang guru sebagai pembimbing,
bukan penguasa.

Namun, wibawa itu tidak boleh berubah menjadi kesombongan. Seorang
guru tidak boleh bersikap sombong kepada siapa pun, karena ilmu adalah amanah
dan bukan alasan untuk merasa lebih tinggi dari orang lain. Takbur hanya boleh
ditunjukkan dalam konteks tertentu, yakni untuk menundukkan kezaliman dan
kesombongan orang zalim, bukan sebagai ekspresi keangkuhan pribadi, tetapi

sebagai bentuk keberanian dalam menegakkan kebenaran.
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Sikap rendah hati atau tawadhu’ menjadi cermin dari keikhlasan dalam
mengajar. Guru yang tawadhu’ tidak membanggakan diri di tengah orang banyak
dan tetap bersikap sederhana dalam majelis. Hal ini menunjukkan bahwa ilmu
bukan alat pamer, melainkan sarana untuk melayani dan memberi manfaat.
Dengan demikian, murid pun belajar bahwa akhlak lebih penting daripada
kebanggaan atas pengetahuan. |

Dalam membawa diri di hadapan murid, seorang guru juga perlu menjaga
keseriusan dalam mengajar. Meskipun sesekali senyum atau candaan ringan tidak
dilarang, guru hendaknya tidak berlebihan dalam bergurau atau bermain-main.
Terlalu sering bersenda gurau dapat mengurangi rasa hormat murid dan
melemahkan keseriusan proses belajar. Sikap serius adalah bentuk penghargaan
terhadap ilmu dan profesi sebagai pendidik.

Sebagai pendidik sejati, guru harus bersikap penulb kasih terhadap
muridnya, terutama kepada mereka yang belum mampu mengikuti pelajaran
dengan baik. Ia tidak mencemooh atau menyalahkan murid yang lambat belajar,
melainkan membimbing dengan sabar dan perhatian. Dengan kelembutan, murid
merasa aman dan percaya diri untuk terus belajar, bahkan ketika mereka merasa
tertinggal dari teman-temannya.

Apalagi dalam menghadapi murid yang keras kepala atau bebal, guru
dituntut memiliki strategi yang lebih bijak. la tidak boleh menyerah terhadap
mereka, melainkan harus mencari cara yang tepat untuk menyentuh hati dan
pikiran mereka. Ketegasan yang dibalut kelembutan, serta teladan nyata dari guru
sendiri, sering kali lebih efektif daripada sekadar nasihat lisan atau hukuman.

Demikian pula, ketika murid melakukan kesalahan karena kebodohan, guru
tidak seharusnya memarahi. Kebodohan justru menjadi alasan utama seorang
murid hadir di ruang belajar. Maka guru harus melihat ketidaktahuan sebagai
kesempatan untuk mengajar, bukan celah untuk menghukum. Dengan kesabaran
dan kasih sayang, guru mampu menuntun murid kepada pemahaman yang benar
dan bermakna.

Di sisi lain, guru harus memiliki kejujuran ilmiah. Ja tidak akan malu

berkata, “Aku tidak tahu,” jika memang tidak mengetahui jawabannya. Pengakuan
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ini menunjukkan integritas dan akhlak ilmiah, bahwa pencarian kebenaran lebih
penting daripada mempertahankan gengsi. Sikap ini juga mengajarkan murid
untuk rendah hati dalam belajar dan terbuka terhadap pengetahuan yang terus
berkembang.

Setiap pertanyaan dari murid adalah peluang emas untuk mengembangkan
pemahaman dan hubungan intelektual. Guru yang baik tidak akan mengabaikan
pertanyaan, sekecil apa pun. la menyimak dekngan penuh j)erhatian dan menjawab
dengan bahasa yang sesuai dengan tihgke‘it peinahaman murid, agar tidak
menimbulkan kebingungan tetapi justru memperkuat seinangat belajar.

Sebagaimana ia menjawab pertahyaan dengan lapang dada, guru juga harus
siap menerima kritik. Kritik yang datang dari murid, kolega, atau masyarakat
adalah bagian dari proses perbaikan diri. Dengan bersikap terbuka dan rendah hati
terhadap masukan, guru menunjukkan bahwa ia juga seorang pembelajar seumur
hidup, yang tidak berhenti tumbuh dan berkembang.

Jika ternyata guru melakukan kesalahan, maka ia harus dengan besar hati
mengakui dan kembali kepada kebenaran. Hal ini menunjukkai bahwa integritas
dan komitmen terhadap kebenaran lebih utama daripada menipei*tahaIﬂ(an ego.
Keteladanan seperti ini akan mengajarkan kepada murid pentinghya sikap rendah
hati dan keberanian untuk memperbaiki diri.

Dalam membimbing murid, guru juga bex"tanggung jawab terhadap arah dan
isi ilmu yang diajarkan. Tidak semua ilmu baik untuk dipelajari, terutama jika
menimbulkan mudarat atau membawa kerusakan. Oleh karena itu, guru harus
mampu mengarahkan murid hanya pada ilmu yang membawa manfaat, dan
mencegah mereka dari ilmu yang menjerumuskan keépada dosa atau bahaya dunia
dan akhirat.

Ilmu yang menjurus pada kesyirikan pun harus dihindari dengan tegas. Guru
memiliki kewajiban untuk menjaga kemurnian tauhid dalam pendidikan. Ia harus
peka terhadap potensi penyimpangan akidah dan menjadi pelindung spiritual bagi
murid agar tidak terjebak dalam ajaran atau ilmu yang menyesatkan.

Dalam hal prioritas pembelajaran, guru juga harus membimbing murid

untuk mendahulukan ilmu fardhu ‘ain sebelum ilmu fardhu kifayah. Ilmu yang
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berkaitan langsung dengan akidah, ibadah, dan akhlak wajib dimiliki oleh setiap
muslim. Baru setelah itu, murid dapat mendalami ilmu fardhu kifayah seperti
kedokteran, ekonomi, atau teknologi, agar fondasi agama mereka tidak rapuh.

Semua nasihat, bimbingan, dan pengajaran itu akan lebih bermakna jika
guru sendiri telah memperbaiki diri terlebih dahulu. Keteladanan adalah kekuatan
utama seorang guru. la harus'mengamalkan ilmu dengan penuh taqwa sebelum
menyuruh orang lain. Dengan begitu, perkataan guru menjadi lebih bernilai karena
dibuktikan oleh perbuatannya, menjadikan dirinya sebagai pembimbing yang
sejati dalam ilmu dan amal.

Berdasarkan uraian karakteristik guru diatas, penulis merangkum dan
menyimpulkan bahwa karakteristik guru menurut Imam Al-Ghazali adalah ikhlas
dalam mengajar, menjadi teladan bagi muridnya, mengajar dengan kasih sayang,
tidak mengharap imbalan, mengajar ilmu yang bermanfaat, sabar dalain
menghadapi murid, mengutamakan pendidikan akhlak sebelum ilmu lain. Dari
rangkuman tersebut, Imam Al-Ghazali berpandangan bahwa guru bukan saja
sebagai pengajar, tetapi guru adalah pendidik moral dan spritual.

d. Peran Guru Ideal

Adapun peran guru menurut Imam Al-Ghazali yaitu:
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1. seorang guru menyayangi murid sebagaimana anaknya sendiri. Karena tugas

guru lebih besar daripada orang tuanya. Orang tuanya penyebab

keberadaannya dalam kehldupan fana sedangkan gutu penyebab kehidupan
yang abadi.

2. Seorang guru meneladani Nabi Muhammad Saw. Seorang guru tidak
dianjurkan meminta imbalan atas ilmu yang diajarkan kepada murid.

3. Seorang guru tidak menyimpan nasihat kepada murid. yaitu dengan
mencegahnya dari mengambil posisi sebelum layak, dan terlibat dalam ilmu
yang tersembunyl sebelum menye]esmkan yang Jelas kemudian
mengingatkannya bahwa tujuan menuntut ilmu adalah mendekatkan diri
kepada Allah Ta'ala, bukan untuk kepemimpinan, k‘ebanggaan, dan
persaingan, dan menanamkan kebencian terhadap hal tersebut dalam dirinya
semaksimal mungkin, karena apa yang memperbaiki seorang ulama fasik
tidak lebih banyak darlpada apa yang mer usaknya

4. Seorang guru menegur murid yang berprilaku buruk dengan cara sindiran jika
memungkinkan dan kasih sayang.

5. Seorang guru tidak mencela ilmu yang lebih tinggi di depan murid misalnya:
seorang guru figh tidak mencela bidang studi ilmu hadis dan tafsir.

6. Seorang guru membatasi pembelajaran sesuai tingkat pemahaman murid.
Guru tidak memberikan materi kepada murid yang sulit memahaminya.

7. Seorang guru memberikan pengetahuan dasar kepada seorang yang lebih
muda sesuai dengannya dan tidak memberitahu ada pemahaman yang lebih
mendalam disampingnya.

8. Seorang guru harus mengamalkan ilmunya sehingga perkataannya tidak

menyalahi perbuatannya.'*

15 Al-Ghazali, “Thya’ "Ultim Al-Din,” 205-216.
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Seorang guru idealnya menyayangi murid sebagaimana ia menyayangi anak
kandungnya sendiri. Hal ini karena tanggung jawab guru tidak hanya mencakup
kehidupan duniawi murid, tetapi juga berkontribusi besar terhadap kehidupan
akhirat mereka. Jika orang tua adalah sebab adanya kehidupan jasmani, maka guru
adalah sebab bagi kehidupan ruhani dan akal. Guru membentuk karakter,
membimbing murid di jalan kebaikan, serta mengenalkan mereka kepada Allah
Ta'ala dan ajaran agama. Oleh karena itu, cinta seorang guru kepada murid
haruslah tulus dan mendalam, dilandasi oleh niat untuk menyelamatkan mereka
dari kebodohan dan kesesatan.

Dalam menjalankan peran tersebut, seorang guru wajib meneladani Nabi
Muhammad Saw. sebagai guru terbaik sepanjang masa. Nabi mengajarkan
umatnya tanpa pernah menuntut imbalan duniawi, melainkan semata-mata karena
Allah. Demikian pula, seorang guru seharusnya mendidik murid dengan penuh
keikhlasan, tanpa menjadikan ilmu sebagai alat untuk meraih keuntungan materi.
Ilmu adalah amanah yang harus disampaikan dengan tanggung jawab dan
pengabdian. Keikhlasan ini akan membawa keberkahan dalam proses
pembelajaran dan menumbuhkan rasa hormat murid kepada gurunya karena
mereka merasakan kejujuran dan ketulusan yang terpancar dari setiap ucapan
maupun perbuatannya.

Lebih dari sekadar pengajar, guru sejati juga berperan sebagai penasihat yang
membimbing arah hidup murid. Ia mencegah murid dari mengambil tanggung
jawab besar sebelum mereka matang dan layak, serta melindungi mereka dari
terjerumus dalam ilmu yang rumit sebelum menguasai dasar-dasarnya. Guru juga
terus mengingatkan bahwa tujuan menuntut ilmu bukanlah untuk meraih
popularitas, kekuasaan, atau sekadar bersaing, melainkan untuk mendekatkan diri
kepada Allah. Bahkan, guru menanamkan kebencian dalam diri murid terhadap
ambisi-ambisi duniawi yang bisa menjerumuskan mereka menjadi ulama fasik,
yaitu orang yang berilmu tinggi namun hatinya rusak.

Dalam menghadapi murid yang berbuat salah atau berperilaku kurang baik,
guru hendaknya tidak langsung memarahi dengan keras. Sebaliknya, guru harus

menegur dengan cara yang halus dan penuh kasih sayang, seperti melalui sindiran
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bijak yang tetap menjaga perasaan murid. Hal ini penting karena teguran ydn;,
kasar seringkali membuat murid menutup hati dan membenci gurunya, sementara
tegux an yang lembut dapat meibuka hati dan menumbuhkan rasa hotmat. Cara
ini menunjukkan bahwa guru memahami ps1kolog1 murid dan berusaha menjaga
harga diri mereka, ‘sembari tetap mengarahkan mereka menuju perbalkan

Selain itu, guru juga harus menjaga kehormatan semua cabang ilmu dan tidak
merendabkan ilmu yang tidak ia kuasai. Misalnya, seorang guru figh tidak
sepatutnya merendahkan ilmu hadis atau tafsir. Setiap cabang 1lmu memiliki
kedudukan penting dalam Islam dan saling melengkdpl satu sama lain. Jika
seorang guru mencela cabang ilmu lain, murid akan cendexung fanatik terhadap
satu bidang dan meremehkan yang lain, sehingga perkembangan intelektual dan
spiritual mereka menjadi tidak seimbang. Oleh karena itu, menghormati seluruh
disiplin ilmu adalah bentuk tanggung jawab intelektual dan akhlak seorang guru. |

Guru yang bijak juga harus menyampaikan pelajaran sesuai dengan
kemampuan dan tingkat pemahaman murid. Ia tidak boleh memaksakan materi
yang belum bisa dipahami, melainkan mehyusun pengajaran secara bertahap agar
mudah dicerna. Jika materi terlalu berat, murid bisa kehilangan semangat belajar.
Namun, jika disampaikan sesuai déngan ka’;aasitasi'lya, murid akan merasa dihargai
dan lebih termotivasi. Prinsip ini sejalan dengan metode pengajaran Nabi
Muhammad Saw., yang selalu 1‘neinpefti1‘i1béi1’1gkan kesiapan dan kondisi pafa
sahabatnya.

Secara khusus, kepada murid yang masih muda atau pemula, guru harus fokus

memberikan dasar-dasar ilmu terlebih dahulu, tanpa membocorkan pemahaman

tingkat lanjut yahg belum layak mereka terima. Pengetahuah yang diberikan

secara bertahap akan membentuk pemahaman yang kokoh dan menyeluruh. Jika
murid diberikan ilmu yang tinggi sebelum waktunya, dikhawatirkan mereka akan
salah paham atau menjadi sombong, bahkan bisa membahayakan akidah dan
akhlaknya. Oleh karena itu, kedewasaan dan kesiapan murid harus menjadi
pertimbangan utama dalam penyampaian materi.

Yang tak kalah penting, seorang guru harus mengamalkan ilmunya dalam

kehidupan sehari-hari. la tidak boleh hanya pandai berkata-kata, namun lalai
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dalam perbuatannya. Ketika guru menunjukkan konsistensi antara ucapan dan

tindakan, maka perkataannya akan lebih dihargai dan menancap kuat di hati

murid. Konsistensi ini mencerminkan integritas seorang guru dan menjadikannya

sebagai cermin hidup dari ajaran yang disampaikannya. Dengan demikian, ilmu

yang diajarkan akan lebih bermakna dan memberi pengaruh positif yang tahan

lama dalam kehidupan murid.Hal ini seirama dengan pandangan beliau tentang

peran guru ideal di dalam kitabnya Mizanul Amal sebagai berikut:'®
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Agar pelajar menjalani proses pembelajaran seperti anak-anaknya.

Meneladani pemilik syariat, tidak meminta imbalan atau balasan.

3. Tidak menyimpan apapun dari nasihat kepada pelajar dan
menjauhkannya dari akhlak yang buruk dengan sindiran dan
pernyataan langsung.

4. Bahwa seharusnya dilarang dari apa yang harus dilarang dengan
sindiran, bukan dengan pernyataan langsung.

5. Bahwa orang yang menguasai beberapa ilmu tidak seharusnya
mencela ilmu yang tidak dimiliki oleh muridnya.

6. Membatasi para pelajar sesuai dengan tingkat pemahaman mereka

7. Bahwa pelajar yang masih di bawah umur seharusnya diberitahu
sesuai dengan pemahamannya, dan tidak diberitahu bahwa ada hal-
hal di balik apa yang telah saya sebutkan yang saya simpan untukmu.

8. Menjadi guru bagi dunia praktis

Y —

Guru merupakan ibarat orang tua bagi murid-murid. Orang tuanya yang

telah membesarkannya, menafkahinya dan memeliharanya, sedangkan guru yang

146 Al-Ghazali, “Jadl ) 3s,” Dar Al Ma'arif, 1964, 363-370.
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telah mengajarinya dari tidak tahu menjadi t'ahu, mendidik akhlak dan karakter
serta keterampilannya, membimbingnya untuk menjawab persoalan-persoalan
yang dihadapi dalam pembelajan serta 1"ne1‘1ginspii‘asi dan memotivasinya untuk
menggapai tujuan pendidikan. |

Salah satu tujuan diutusnya Nabi Muhammad Saw. adalah untuk
menyempurkan akhlak manusia. Nabi Muhammad Saw. telah mencontohkan
bahwa inengajar 'mer‘upakan profesi yang mulia dan tethormat. Beliau
menyampaikan ilmu atau hadis kepada para sahabat tanpa ﬁ1e1’niﬁta balasan
daripada mereka. Seyogianya guru dalam menjalankan tugasnya dengan niat yang
ikhlas dan tulus karena Allah Swt. |

~ Proses pembelajaran terkadang ada hambatan dan rintangan yang dihadapi
oleh guru seperti murid yang memiliki akhlak yang buruk. Dalam hal ini, Imam
Al-Ghazali memberikan trik menghadapi peristiwa tersebut dengan menegurnya
dengan cara yang halus atau dengan sindiran.

Ilmu yang satu dengan ilmu yang lain memiliki kelebihan dan kekurangan.
Misalnya Pendidikan Agama Islam dengan Matematika. Dari segi pengajaran
spritual dan bimbingan karakter dan akhlak, ilmu yang sesuai dengan hal tersebut
adalah ilmu pendidikan agama Islam. Sedangkan yang berkaitan dengan
perhitungan, ilimu sesuai dengan itu adalah ilmu Matematika. Oleh karena itu,
tidak sepantashya seorang gutru mencaci ilmu yang tidak dikuasainya dan dikuasai
oleh muridnya.

Guru melakukan kegiatan pembelajaran haruslah memperhatikan tingkat
perkembangan dan pemahaman murid. Dan seyogianya mengamalkan ilmu yang
dimilikinya sehingga mendapatkaﬁ keberkahan dan menambah kedekatan dan
patuhhya kepada Allah Swt.

e. Tantangan dan Solusi Guru Ideal

Adapun tantangan menjadi seorang guru ideal menurut Imam al-Ghazali
adalah:

1. Kurangnya keikhlasan dalam mengajar
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Banyak guru yang mengajar demi harta, kedudukan atau pujian, bukan
karena Allah Swt. Maka solusi dalam menghadapi ini, Imam Al-Ghazali
menyebutkan bahwa:

b1 od w -
R kR

“ Berpaling dari cinta duniawi dan pangkat”

2. Krisis keteladanan

Guru yang tidak mengamalkan ilmu akan kehilangan wibawanya

dihadapan murid-muridnya. Imam Al-Ghazali memberikan solusi atas

masalah ini yaitu:
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“Hendaklah seorang guru mengamalkan ilmunya”
3. Kurangnya perhatian terhadap akhlak murid
Sebagian guru hanya berfokus kepada transfer ilmu tanpa membentuk

karakter dan moral murid. Adapun solusi terhadap masalah ini adalah:

0%
{
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“Hendaklah seorang guru menegur murid yang buruk akhlaknya

dengan cara sindiran kalau memungkinkan”

4, Kesabaran dalam menghadapi murid
Setiap murid memiliki karakter yang berbeda dan guru sering kali
mengalami kesulitan dalam membimbing mereka. Imam Al-Ghazali
menawarkan solusi atas masalah ini:
2 ¢ 4 Pl o,
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“Guru harus banyak sabar (menanggung kesusahan) dan lambat

marah”
f.  Nilai — Nilai Yang Dimiliki Guru Ideal
Menurut Imam Al-Ghazali bahwa nilai-nilai yang harus dimiliki oleh seorang
guru adalah:

1. Memilki pengetahuan yang luas



82

Seorang guru yang ideal adalah mereka yang memiliki pengetahuan yang
mendalam ‘dan keahlian dalam menyampaikan materi secara efektif,
memastikan bahwa murid memahami materi tersebut sehingga perkembangan
mereka dapat terjadi dengan lancar. Guru ideal juga harus memiliki integritas
moral atau akhlak yang baik, setia, dan teladan. 4’

Menurut Imam al-Ghazali, inti ilmu adalah pengetahuan yang membantu
seseorang memahami makna ketaatan dan ibadah karena keduanya
merupakan cara untuk melaksanakan perintah Allah dan mengikuti syariah.'*®

Imam al-Ghazali menganggap ilinu pengetahuan sama dengan
kemuliaan. Imam al-Ghazali mengatakan bahwa ilmu menunjukkan aspek
kebeharan yang sangat penting karena berkaitan dengan bagaimana
pengetahuan mengajarkan nilai kebenaran.

2. Memiliki keterampilan pedagogik yang baik

Seorang gufu harus memiliki kemampuan untuk menyampaikan semua
pelajaran secara menyeluruh dan bijaksana. Seorang pendidik harus memberi
tahu muridnya bahwa mencari ilmu adalah untuk mendekatkan diri pada
Allah, bukan untuk memperoleh posisi atau keuntungan duniawi. Selain itu,
seorang guru tidak boleh mengguhakan kekerasan cacian makian dan
sebagainya, tetapi sebaliknya harus meénggunakan cara yang halus dan
simpatik. “Seorang guru harus memiliki kemampuan untuk mengoreksi
kesalahan atau prilaku buruk murid dengan cara bijaksana,” kata Imam Al-
Ghazali dalam bukunya.

3. Memiliki kasih sayang dan empati kepada murid

Seorang guru harus ramah, empati, dan penyayang terhadap muridnya.'*”

Karena menunjukkan sikap kepedulian terhadap mereka mirip dengan sikap

orang tua

7 Afini Nurul Hidayat et al., “SIFAT IDEAL SEORANG GURU MENURUT IMAM AL-
GHAZALI KAJIAN BUKU MINHAJUL MUTA * ALLIM” 06, no. 3 (2024): 161.

148 Maha et al., “Konsep Guru Ideal Perspektif Imam Al-Ghazali Dan Muhammad Athiyah
Al-Abrasyi (Studi Analisis Perbandingan),” 7.

149 M Yusuf, Moh Nur Khakim, and Komarudin, “Pendidik Ideal Masa Kini Perspektif Al
Ghozali” 2, no. 2 (2023): 23, hitps://ejournal.staida-krempyang.ac.id/index.php/CERMIN.
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4. Menjadi tauladan bagi murid

.Seorang guru harus berhati-hati dengan dirinya sendiri dan dengan orang
lain. Dia tidak boleh mengucapkan kata-kata kotor seperti menghina dan
mencaci orang lain, serta orang dewasa. Di sini, dewasa diukur berdasarkan
kematangan berpikir, bukan usia atau bentuk tubuh. Ini tertnasuk dalam
kategori keterampilan inti yang diperlukan oleh seorang pendidik, yang
dikenal sebagai keterampilan kepribadian. Seorang guru diharapkan dapat
menangani berbagai masalah yang muncul di lingkungan pendidikannya,
terutama yang berkaitan dengan muridnya. Dalam menghadapi variasi
kemampuan dan karakteristik murid, seorang guru harus tetap sabar dan
menahan diri dari tindakan emosional atau impulsif. Guru harus memberikan
0

sanksi yang mendidik ketika murid melakukan kesalahan."

5. Ikhlas dalam mengajar

Seorang guru ideal yang dapat mengajar dengan ikhlas memiliki motivasi
yang tulus dalam mengajar murid nya. Tujuan mengajar mereka tidak hanya
menyampaikan materi atau prestasi pribadi, namun juga untuk membantu
murid mencapai potensi terbaik mereka dan membantu mereka tumbuh
menjadi individu yang lebih baik. Dalam bukunya Ta lim Muta’alim, Imamal-

Zarnuji mengatakan bahwa seorang pendidik harus memiliki sifat kasih
151

sayang dan bersedia memberi nasihat tanpa iri hati. > Menurut al-Ghazali dan

al-Zarnuji, mengajar adalah cara untuk mendekatkan diri pada Allah Ta’ala,

sedangkan sebagian besar orang berfokus pada kompensasi atau kompensasi
sebagai tujuan, meskipun ini bukan tujuan utama.

4.1.2 Konsep Gurv Menurut Ibn Khaldun

a. Latar Belakang Konsep Guru Ideal

Ibn Khaldun, seorang cendekiawan Muslim terkemuka abad ke-14, dikenal

luas sebagai pelopor dalam bidang sosiologi, filsafat sejarah, dan pendidikan.

130 Hidayat et al., “SIFAT IDEAL SEORANG GURU MENURUT IMAM AL-GHAZALI
KAJIAN BUKU MINHAJUL MUTA * ALLIM,” 167.

151 Widad and Syaugillah, “Konsep Guru ldeal Perspektif Al-Ghazali Dalam buku Ihya’
Ulumuddin,” 104,
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Latar belakang kehidupanhya yang kaya pengalaman sebagai ilmuwan, hakim,
dan guru membuatnya memiliki pandangan mendalam tethadap dunia pendidikan.
Dalam karyanya yang paling terkkenal,: Mudaddilnall, ia tidak hanya membahas
teori sejarah dan peradaban, tetapi juga ine‘nyoryotik pentingnya péndidikan dan
peran guru dalam perabentukan karakter dan intelektualitas murid.

Pada masa Ibn Khaldun, dunia Islam tengah mengalami berbagai gejolak
politik dan sosial yang berdampak pula pada sistem pendidikan. la menyaksikan
langsung bagaimana pendidikan formal mulai kehilangan esensinya karena
pendekatan yang kaku dan tidak relevan dengan perkembangan zaman. Kondisi
ini mendorongnya untuk merumuskan konsep guru ideal yang tidak hanya
berfungsi sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai pembimbing moral dan
sosial bagi murid-muridnya. Ia percaya baliwa guru harus tnemahami konteks
sosial dan psikologis murid agar proses pembelajai-an menjadi lebih efektif.

Pengalaman Ibn Khaldun‘sebagai peﬂgajar memperkuat l(eyakinaﬁnya bahwa
seorang guru ideal bukan sekadar orang 'yang menguasai ilmu, tetapi juga
memiliki kemampuan pedagogis yang baik. Ia menekankan bahwa retode
mengajar harus disesuaikan dengan tingkat kemampuan dan perkembangan murid.
Guru tidak boleh memaksakan pelajaran secara berlebihan karena itu akan
menyebabkan kebosanan dan kebingungan. Pandangan ini menunjukkan bahwa
Ibn Khaldun memiliki pemahaman yang progresif terhadap teori belajar yang jauh
melampaui zamannya.

Selain aspek pedagogis, Ibn Khaldun juga menekankah pentingnya
keteladanan dalam diri seorang guru. Menurutnya, seorang guru harus memiliki
integritas moral, sikap adil, serta menjadi panutan dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini sangat penting karena murid tidak hanya belajar dari apa yang diajarkan
secara verbal, tetapi juga dari perilaku dan sikap gurunya. Dengan demikian, guru
memiliki tanggung jawab yang sangat besar dalam membentuk kepribadian dan
karakter generasi muda.

Kesimpulannya, latar belakang Ibn Khaldun dalam merumuskan konsep guru
ideal berasal dari pengamatan kritis terhadap sistem pendidikan yang ada di

zamannya, pengalaman pribadinya sebagai pendidik, serta pemikiran filsafatnya
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yang luas. Ia melihat peran guru sebagai pusat dalam proses pendidikan yang
bukan hanya menyampaikan pengetahuan, tetapi juga membentuk akhlak dan cara
berpikir murid. Konsep ini tetap relevan hingga saat ini dan menjadi inspirasi
dalam pengembangan sistem pendidikan yang lebih manusiawi dan bermakna

b. Pengertian Guru Ideal

Guru ideal adalah guru yang bukan hanya sekedar menyampaikan ilmu,
tetapi juga seorang pembimbing yang memahami perkembangan psikologis dan
intelektualnya.'*?

Kompetensi yang dimiliki oleh guru menentukan terhadap penguasaan
materi dan menyajikannya dengan metode menarik yang dapat merangsang
stimulus murid agar tertarik dengan pembelajaran serta memahami kebutuhan
murid baik segi psikologis dan intelektual.
¢. Kompetensi dan Karakter Guru Ideal

Ibn Khaldun menjelaskan tentang karakteristik guru: 153

-
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"Mengajarkan ilmu harus dzlakukan secara bertahap, karena memaksa murid
untuk memahami hal yang sulit sejak awal akan merusak semangat mereka.
Kekerasan dalam mendidik akan membuat murid kehilangan kreativitas,
takut, malas, dan cenderung berbohong demi menghindari hukuman”

Seorang guru harus memiliki beberapa karakteristik utama, yaitu:

1. Berilmu dan mendalam dalam bidangnya
Seorang guru harus memiliki pengetahuan yang luas dan mendalam
tentang ilmu yang diajarkan. la tidak hanya menghafal, tetapi juga
memahami konsep-konsep secara kritis.

2. Metode pengajaran yang bertahap

"2 1bn Khaldun, Al-Muqaddimah Lil "Alamah Ibn Khaldun, 1st ed. (Mesit: At-Tagaddum,
n.d.), 449.
'3 Ybn Khaldun, 41-Mugaddimah Lil "Alamah Ibn Khaldun, 449.
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Ibn Khaldun menekankan bahwa pendidikan harus diberikan secara
bertahap, dimulai dari konsep-konsep dasar sebelum masuk ke hal-hal
yang lebih kompleks. Mengajarkan ilmu secara langsung tanpa tahapan
akan membuat murid kesulitan memahami.

Menghinfdari kekerasan dalam pehgaj aran

Dalam Muqgaddimah, ia memperingatkan bahwa kekerasan dalam
mengajar dapat menyebabkan efek negatif pada murid, seperti kehilangan
rasa ingin tahu dan takut dalam belajar.

Memahami psikologi murid

Guru harus memahami tingkat perkembangan dan kapasitas intelektual
murid. Setiap individu memiliki kemampuan belajar yang berbeda,
sehingga metode pengajaran harus disesuaikan dengan kondisi mereka.
Menanamkan akhlak dan etika

Selain ilmu pengetahuan, seorang guru juga harus menanamkan nilai-nilai
moral dan etika kepada muridnya. Pendidikan bukan hanya tentang
kecerdasan intelektual, tetapi juga pembentukan karakter.

Mendorong murid untuk berpikir kritis

Ibn Khaldun menekankan bahwa pendidikan seharusnya tidak hanya
berisi hafalan, tetapi juga melatih murid untuk berpikir kritis dan

memahami ilmu dengan logika.

Dari karakteristik tersebut, penulis ambil kesimpulan bahwa kompetensi yang

dimiliki oleh guru adalah:

1.

Kompetensi pedagogik, guru memberikan pengajaran secara bertahap,
dimulai dari konsep-konsep dasar sebelum masuk ke hal-hal yang lebih
kompleks, Guru harus memahami tingkat perkembangan dan kapasitas
intelektual murid.

Kompetensi kepribadian, Seorang guru harus memiliki pengetahuan yang
luas dan mendalam tentang ilmu yang diajarkan, seorang gutu juga harus
memiliki moral dan etika dan mampu menanamkannya kepada mutidnya
Kompetensi sosial. Seorang guru tidak melakukan kekerasan dalam

mengajar dapat menyebabkan efek negatif.
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4. Kompetensi profesional. Guru seharusnya tidak hanya memberikan
pembelajaran berisi hafalan, tetapi juga melatih murid untuk berpikir
kritis dan memahami ilmu dengan logika.

d. Peran Guru Ideal

Pendidikan menurut Ibn Khaldun, guru akan berubah sesuai dengall
perubahan sosial. Beliau tidak membenarkan tindakan guru yang keras kepada
murid—muridnya, karsna hal itu akan merusak akhlak murid dan perilaku sosial.
Guru harus mampu menarik perhatian muridnya, menjaga mereka hingga pikiran
mereka terbuka dan berkembang sendiri. Guru harus membiasakan perilaku yaﬁg
baik kepada murid-muridhya, memberi contoh, dan tidak mengajari mereka
dengan perkataan saja.'**

Guru memerlukan inovasi dan kreatifitas dalam melakukan proses belajar
dan mengajar baik di dalam kelas maupun outing class (belajar di luar kelas) atau
study tour (belajar meningkatkan pemahaman dan keterampilan). Proses belajar
dan mengajar yang menarik mampu menghilangkan kejenuhan dan kebosanan
yang dirasakan oleh murid. Teknologi salah satu kebutuhan pendidikan dalam
menciptakan proses belajar dan mengajar menarik dan sesuai pada era industri 4.0
dan sedang menuju era industri 5.0.

Guru memiliki berbagai metode dalam mengajar dibutuhkan dalam era ini,
karena mengajar monoton dengan metode ceramah membuat murid mudah bosan
dan tidak menarik. Dalam mewujudkan kompetensi murid baik kompetensi
kognitif, afektif maupun psikomotorik membutuhkan materi menarik, metode dan
media serta alat yang sesuai.

Menurut pendapat Ibn Khaldun, guru atau ibu bapak yang menggunakan
kekerasan seperti memukul bisa menyebabkan anak-anak tersebut belajar berdusta

untuk membela diri dan demi mengelakkan pukulan tersebut lagi. Oleh karena itu,

1% Muhammad Insan Jauhari, “Konsep Pendidikan Ibn Khaldun Dan Relevansinya Terhadap
Pendidikan Di Era Moderen,” 196-197.
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kekerasan seperti ini tidak boleh digunakan karena anak-anak akan lebih
mendengar nasihat yang baik jika diberikan dengan lemah-lembut dan hikmah.'*®
Mendidik dengan kelembutan dan hikmah lebih menyentuh ke dalam hati
sanubari murid. Murid akan memiliki karakter yang terdidik dan terbina. Ucapan,
sikap dan tingkah lakunya akan terarah serta mudah menerima nasihat. Murid
akan mengikuti pembelajaran dengan baik. Pelajaran dan tugas yang diberikan
akan mudah dipahami oleh murid. Murid akan mudah peduli terhadap situasi dan
kondisi yang dihadapinya seperti menghargai yang lebih tua dan menyayangi yang
lebih muda, membantu sesama murid yang membutuhkan, saling berbagi kepada
sesama murid. Berdasarkan uraian diatas bahwa mendidik dengan kelembutan dan
hikmah sangat cocok dilakukan dalam proses belajar dan mengajar.

e. Tantangan dan Solusi Guru Ideal

Tantangan guru ideal meliputi sebagai berikut:

1. Menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas

Pendidikan bertujuan untuk menciptakan sumber daya manusia yang
memiliki kompetensi yang baik dan berakhlak mulia serta dapat
menghadapi tantangan zaman.

2. Banyak gwu tidak memahami metode pengajaran yang efektif

Salah satu penyebab kesulitan bagi murid dalam memahami pelajaran
adalah metode yang tidak efektif. Ibn Khaldun merincikan beberapa metode
pembelajaran yang harus digunakan oleh guru ada sepuluh metode seperti:
metode hafalan, dialog atau diskusi, widya wisata, keteladanan, media
pembelajaan, penerapan, pengulangan, kasih sayang, peninjauan
kemantangan usia, dan metode penyesuaian fisik. 156

3. Penggunaan kekerasan sebagai metode mendisiplinkan murid

155 Muhammad Insan Jauhari, “Konsep Pendidikan Ibn Khaldun Dan Relevansinya Terhadap
Pendidikan Di Eva Moderen,” 197.

156 Sarah Dina, “Analisis Konsep Metode Pembelajaran Perspektif Ibnu Khaldun Pada
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Madrasah Ibtidaiyah,” fahmina, jurnal Pendidikan
islam 2, no. 2 (2024): 32.
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Kekerasan yang digunakan sebagai metode mendisiplinkan murid
dapat merusak mental dan memunculkan prilaku negatif. Ibn Khaldun
mengkhawatirkan pendidikan apabila para pendidik mendidik murid dengan
kasar, yang berbahaya terutama untuk anak kecil. Namun, mendidik dengan

cara yang sedikit kasar juga bisa berbahaya. keras dan tegas terhadap murid

yang tidak melakukan apa-apa.'’’

Ibn Khaldun menganjurkan agar guru berperilaku dan bersikap penuh
kasih sayang kepada muridnya; mereka hatrus mehgajar mereka dengan
lembut dan saling pengertian, dan tidak menggunakan tindakan keras atau
kasar.karena sikap seperti itu dapat membahayakan murid, bahkan dapat
merusak mental mereka. Murid dapat menjadi bohong, malas, berbicara
kotor, dan berpura-pura karena takut dimarahi guru atau dipukuli. 138

Dalam situasi ini, keteladanan guru yang merupakan keniscayaan
dalam pendidikan, sebab para murid menurut Ibn Khaldun lebih mudah
dipengaruhi dengan cara peniruan dan peneladanan serta nilai-hilai luhur
yang mereka perhatikan, dari pada yang mampu dipengaruhi oleh nasehat,
pengajaran atau perintah-perintah.

4. Kaku dalam pengajaran

Guru sering kali kaku dalam melakukan pendekatan kepada murid,
kurang memperhatikan kebutuhan dan kompetensi murid, sehingga
menghambat tercapainya tujuan pembelajaran. Adapun solusi atas tantangan
diatas adalah guru harus meningkatkan kompetensi yang baik teoritis
maupun praktis dan mampu beradaptasi terhadap perkembangan zaman.

. Nilai — Nilai Yang Dimiliki Guru Ideal
Adapun nilai — nilai yang dimiliki guru ideal menurut Ibn Khaldun sebagai
berikut:

1. Memiliki pengetahuan yang luas

157 Komarudin, “Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang Pendidikan Dan Relevansinya Dengan
Pendidikan Dunia,” 35.

18 Muh. Barid Nizaruddin Wajdi, “Pendidikan ldeal Menurut Ibnu Khaldun Dalam
Mugaddimah,” Jurnal Lentera: Kajian Keagamaan, Keilmuan dan Teknologi 13, no. 2 (2015): 276.



pengetahuan lebih. 2,
mempunyai
kewibawaan. 3,

mempunyai kasih

2. Memiliki kepribadian yang baik

3. Memiliki sikap lemah lembut dan kasih sayang dalam mengajar

4, Memahami sikap, kemampuan dan tingkah laku murid

5. Menyiapkan perangkat dan materi dengan matang sebelum melakukan

pembelajaran

6. Menjadi suri tauladan bagi murid dan sering berinteraksi dengan

mereka

7. Mampu berinteraksi dengan murid dan mengetahui peran mereka di

dalam bermasyarakat.
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murid -  muridaya,
karena hal itu akan
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murid
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pengetahuan dan
keterampilan

2. Sikap dan etika

3. Menghadapi
perbedaan  karakter
murid

4, Kehilangan wibawa

Solusi

1. Memiliki
pengetahuan yang luas
2. Berfokus kepada
pengembangan moral
dan  etika  murid,
bukan hanya akademis
saja

3. Menyesuaikan

Taﬁtaﬁgéri
1.Menciptakan  sumber
daya manusia  yang
berkualitas

2.Banyak guru tidak
memahami metode
pengajaran yang cfektif
3.Penggunaan kekerasan
sebagai metode
mendisiplinkan murid
4.Kaku dalam

pengajaran

Solusi

1. Kerja sama dengan
stakeholder yang lain

2. Memiliki beberapa
metode pembelajaran

3. guru berperilaku dan
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metode dan
pengajaran dengan
kebutuhan murid

4.  Menjadi  suri
tauladan atau uswatun

hasanah bagi murid

bersikap penuh kasih
sayang kepada muridnya
4. guru harus
meningkatkan

kompetensi yang baik
teoritis maupun praktis
dan mampu beradaptasi
terhadap perkembangan

zaman

Nilai — nilai
yang
dimiliki

guru ideal

1.Memilki
pengetahuan yang luas
2. Memiliki

keterampilan
pedagogik yang baik
3.Memiliki kasih

sayang dan empati
kepada murid

4 Menjadi  tauladan
bagi murid

5.Ikhlas dalam

mengajar

"I Memiliki pengetahuan

yang luas

2. Memiliki kepribadian
yang baik

3.Memiliki sikap lemah
lembut dan kasih sayang
dalam mengajar

4 Memahami sikap,
kemampuan dan tingkah
laku murid
5.Menyiapkan perangkat
dan  materi  dengan
matang sebelum
melakukan pembelajaran
6.Menjadi suri tauladan
bagi murid dan sering
berinteraksi dengan
mereka

7Mampu  berinteraksi
dengan  murid  dan

mengetahui peran
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mereka di dalam

bermasyarakat.

“Tabel 1.
Konsep Guru Ideal Dalam Perspektif Imam Al-Ghazali dan Ibn Khaldun

4.2 Persamaan dan Perbedaan Konsep Guru Ideal Antara Imam Al-Ghazali

Dengan Ibn Khaldun

Konsep guru dalam perspektif Imam Al-Ghazali dan Ibn Khaldun memiliki
relevansi yang mendalam, terutama dalam konteks pendidik. Keduanya
menekankan pentingnya karakter dan kompetensi guru untuk mewujudkan murid
yang meimilik budi pekerti yang baik dan berpengetahuan.

Adapun konsep guru dalam perspektif Imam Al-Ghazali secara garis besar
adalah:

a. Peran Moral dan Spritual Guru

Imam Al-Ghazali menekankan bahwa guru tidak hanya menyampaikan
ilmu tetapi juga bertindak sebagai teladan moral. Dalam tulisannya, Al-
Ghazali menekankan betapa pentingnya guru memiliki moralitas dan
integritas dalam mendidik murid-muridnya. la percaya bahwa guru
harus memiliki pengetahuan yang luas dan kedalaman spiritual jika
mereka ingin membimbing murid dengan baik.

b. Metodologi Pengajaran

Al-Ghazali juga mengajukan tentang cara-cara pengajaran yang fokus
pada interaksi dan pengujian. Ini memungkinkannya untuk menantang
para guru agar memahami psikologi murid dan menyesuaikan
pendekatan pengajaran dengan cata yang memastikan bahwa kegiatan
pembelajaran efektif dan menyenangkan.

Sedangkan konsep guru dalam perspektif Ibn Khaldun adalah :

a. Konsep guru humanis
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Ibn Khaldun menyebutkan di dalam al-Mugaddimah bahwa beliau
menekankan bahwa guru adalah figur menjadikan nilai — nilai kasih
kasih sayang dan kelembutan dalam proses kegiatan belajar dan
mengajar.

b. Kompetensi dan keterampilan guru

Ibn Khaldun menyebutkan bahwa seorang guru mesti memiliki
kompetensi kognitif atau menguasi bahan ajar dan memiliki
kemampuan untuk mengenali keterampilan potensi fnasing — masing
murid.

Dari paparan diatas, peneliti melihat bahwa konsep guru ideal menurut
Imam Al-Ghazali memiliki persamaan dengan konsep guru ideal menurut
Ibn Khaldun. Seperti melihat karakter dan moralitas guru merupakan hal
krusial dalam pendidikan. Sedangkan Perbedaan daripada kedua tokoh
tersebut adalah Imam Al-Ghazali menekankan aspek spritual dan moral,
sedangkan Ibn Khaldun memberikan fokus kepada penguasaan metodologi
pengajaran dan kompetensi praktis guru.

4.3 Relevansi Konsep Guru Ideal Menurut Imam Al-Ghazali dan Ibn

Khaldun Dalam Konteks Pendidikan Islam Kontemporer.

4.3.1 Relevansi Konsep Guru Ideal Menurut Imam Al-Ghazali Dalam
Konteks Pendidikan Islam Kontemporer
Konsep guru ideal menurut Imam Al-Ghazali dapat diaplikasikan dalam

konteks pendidikan Islam kontemporer, terkhusus pada kurikulum merdeka.
a. Membangun lingkungan belajar. supportif dan berorientasi kepada kebutuhan
murid sejalan dengan prinsip kash sayang dan ketulusan dalam mengajar.
Lingkungan belajar yang supportif memberikan rasa aman dan nyaman
bagi murid. Ketika murid merasa didukung, mereka lebih percaya diri untuk
mengemukakan pendapat, bertanya, dan mengeksplorasi potensi diri.
Lingkungan semacam ini juga mendorong kolaborasi dan keterbukaan antar
murid, sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna,

Untuk menciptakan lingkungan seperti itu, guru perlu memahami bahwa
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setiap murid memiliki latar belakang, gaya belajar, dan kebutuhan yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk bersikap peka dan
responsif terhadap perbedaan tersebut. Pembelajaran yang berorientasi pada
murid tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga
memastikan bahwa murid merasa dihargai, didengar, dan difasilitasi sesuai
dengan potensinya masing-masing.'>

Dalam proses tersebut, prinsip kasih sayang memainkan peran yang
sangat penting. Mengajar dengan kasih sayang berarti memperlakukan murid
dengan empati dan kepedulian, tidak hanya mengejar hasil akademik tetapi
juga memperhatikan perkembangan emosional dan sosial mereka. Hubungan
yang dibangun atas dasar kasih sayang menciptakan kedekatan yang mampu
memperkuat motivasi belajar murid. Lebih dari itu, sikap ketulusan dalam
mengajar menjadi fondasi utama dalam membangun kepercayaan antara guru
dan murid. Guru yang mengajar dengan tulus tidak mengharapkan balasan
apa pun, melainkan benar-benar ingin membantu murid tumbuh dan
berkembang. Sikap inilah yang menumbuhkan rasa hormat dari murid dan
menjadikan guru sebagai teladan nilai-nilai kehidupan yang bermakna
Guru harus memakai metode pembelajaran kreatif, inovatif dan adaptif
sehingga muridtidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga aktif

terlibat dalam proses belajar'®

. Guru harus mampu menyesuaikan pendekatan
dengan perbedaan kecerdasan dan gaya belajar siswa.

Metode pembelajaran yang kreatif membantu membuat proses belajar
menjadi lebih menarik dan menyenangkan. Kreativitas dalam mengajar
memungkinkan guru untuk menyampaikan materi dengan cara yang tidak
monoton, seperti melalui permainan edukatif, proyek kolaboratif, atau
penggunaan media interaktif. Dengan demikian, muridlebih tertarik untuk
mengikuti pembelajaran dan lebih mudah memahami materi. Namun,

kreativitas saja tidak cukup. Guru juga perlu bersikap inovatif, yaitu mampu

%9 Widad and Syaugillah, “Konsep Guru Ideal Perspektif Al-Ghazali Dalam Kitab Ihya’

Ulumuddin,” 104,

180 Muhammad Sharif, “Konsep Guru Ideal Dalam Perspektif Imam Al-Ghazali Dalam Kitab

Ihya Ulumuddin Dan Relevansinya Dengan Kompetensi Guru” 2, no. 11 (2024): 496.
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menghadirkan hal-hal baru yang relevan dengan kebutuhan zaman. Dalam
dunia yang terus berubah, metode lama tidak selalu efektif, sehingga guru
harus memanfaatkan teknologi, tren pendidikan terkini, dan strategi baru

untuk membekali muriddengan keterampilan abad 21 seperti berpikir kritis,

kolaborasi, dan komunikasi. Inovasi juga menjadi cerminan bahwa guru terus

belajar dan berkembang,.

Selain kreatif dan inovatif, guru juga perlu adaptif dalam menghadapi
beragam karakteristik siswa. Setiap muridmenmiliki latar belakang, minat, dan
gaya belajar yang berbeda. Guru yang adaptif mampu menyesuaikan
pendekatan pembelajaran agar sesuai dengan kebutuhan individu siswa.

Kemampuan ini mencerminkan keépedulian serta keterbukaan terhadap

keberagaman di dalam kelas, yang pada akhirnya menciptakan pengalaman
belajar yang lebih inklusif dan efektif. Semua pendekatan tersebut——kreatif,
inovatif, dan adaptif—ditujukan agar muridtidak hanya menerima mateti
secara pasif, melainkan terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Ketika
muridaktif berpikir, berdiskusi, dan menerapkan pengetahuan secara
langsung, pemahaman mereka akan lebih mendalam, dan mereka pun akan
memiliki rasa tanggung jawab yang lebih besar terhadap proses belajar

mereka sendiri

c. Guru diharapkan mampu membimbing murid berpikir kritis, menghargai
keberagaman ilmu, serta tidak mengedepankan satu disiplin ilmu secara
eksklusif,®!

Guru memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Di era informasi seperti sekarang, muridtidak hanya
dituntut untuk inenghafal fakta, tetapi juga mampu menganalisis,

mengevaluasi, dan mengambil keputusan berdasarkan data dan logika.

Dengan membimbing muriduntuk berpikir kritis, guru membantu mereka

menjadi pembelajar yang mandiri, mampu memecahkan masalah, dan tidak

1! Benny Putra Mahendra, “Guru Ideal Dalam Pandangan Az-Zarnuji Dan Al-Ghozali Serta
Kondisi Guru Saat Mengajar (Kajian Kitab Ta"limul Muta"aliim Dan Ihya Ulumuddin),”
INOVATIF: Jurnal Penelitian Pendidikan, Agama dan Kebudayaan 7, nmo. 1 (2021): 119,
http://jurnal.iaih.ac.id/index.php/inovatif/article/view/196. '
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mudah terpengaruh oleh informasi yang menyesatkan. Kemampuan berpikir
kritis ini juga erat kaitannya dengan cara muridmemandang ilmu pengetahuan
secara luas.

Ilmu pengetahuan bersifat luas dan saling melengkapi. Guru yang
menanamkan sikap menghargai keberagaman ilmu akan membantu
muridmemahami bahwa tidak ada satu bidang pengetahuan yang superior atas
yang lain. Setiap disiplin ilmu, baik itu sains, seni, humaniora, maupun
vokasi, memiliki kontribusi penting dalam kehidupan. Dengan demikian,
muridbelajar untuk bersikap terbuka, menghargai sudut pandang yang
berbeda, dan tidak terjebak pada pemikiran sempit. Sayangnya, pendekatan
pembelajaran yang terlalu menekankan satu bidang ilmu secara eksklusif
justru dapat membatasi pandangan mereka.

Mengajarkan satu disiplin ilmu secara berlebihan berisiko menumbuhkan
bias dan mematikan minat muridterhadap bidang lain yang sama pentingnya.
Oleh karena itu, guru perlu mendorong integrasi antarbidang ilmu dan
menunjukkan bagaimana satu bidang dapat memperkaya pemahaman
terhadap bidang lain. Pendekatan ini akan membantu muridmemahami dunia
secara lebih utuh dan kontekstual, tidak terfragmentasi. Terlebih lagi,
pendekatan lintas disiplin sangat relevan dengan kebutuban nyata di
kehidupan sehari-hari.

Dunia nyata menuntut kemampuan berpikir kritis dan pemahaman lintas
disiplin. Dalam kehidupan dan dunia kerja, seseorang seringkali harus
memadukan berbagai pengetahuan untuk menghadapi tantangan yang
kompleks. Inilah mengapa guru scbaiknya tidak hanya beifokus pada
penguasaan konten, tetapi juga pada proses betpikir yang analitis dan
reflektif. Pembelajaran interdisipliner yang dirancang secara sadar dapat
memperkuat kesiapan muriddalam menghadapi situasi dunia nyata.

Ketika muriddibiasakan berpikir kritis dan menghargai berbagai sudut
pandang ilmu, mereka pun dibentuk menjadi pribadi yang lebih toleran,
terbuka, dan tidak mudah menghakimi. Ini merupakan pondasi penting dalam

membangun masyarakat yang inklusif dan demokratis. Dengan demikian,
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peran guru bukan sekadar sebagai penyampai ilmu, tetapi juga sebagai
pembentuk karakter yang menanamkan filai-nilai kehidupan yang luhur
dalam proses pembelajaran.

Guru harus menyesuaikan metode dan pendekatan pembelajaran dengan
kebutuhan unik setiap murid, termasuk rurid berkebutuhan khusus. Hal ini
relevan dengan prinsip differensiasi dan pembelajaran personal.'®?

Setiap murid datang ke kelas dengan latar belakang, kemampuan, minat,
serta cara belajar yang berbeda. Beberapa mungkin memiliki gaya belajar
visual, sementara yang lain lebih kinestetik atau auditorial. Ada pula murid
yang memiliki hambatan belajar tertentu atau berkebutuhan khusus. Oleh
karena itu, guru tidak bisa menggunakan pendekatan yang seragam untuk
semua murid. Penyesuaian metode can pendekatan pembelajaran menjadi
penting agar setiap murid merasa dihargai dan dapat belajar secara optimal
sesuai dengan kondisinya. Untuk menjawab kebutuhan ini, salah satu
pendekatan yang dapat diterapkan adalah prinsip differensiasi.

Differensiasi adalah pendekatan yang menyesuaikan isi, proses, dan
produk pembelajaran berdasarkan kesiapan belajar, minat, dan profil belajar
murid. Dengan menerapkan prinsip ini, guru berusaha menciptakan keadilan
dalam pembelajaran—bukan dengan memberi hal yang sama kepada semua
murid, tetapi dengan memberi apa yang dibutuhkan masing-masing. Prinsip
ini sangat penting, terutama dalam kelas yang heterogen, karena
memungkinkan setiap murid berkembang sesuai potensinya. Lebih jauh lagi,
prinsip differensiasi sejalan dengan konsep pembelajaran personal.

Pembelajaran personal (personalized learning) menekankan pentingnya
pengakuan terhadap keunikan setiap individu dalam proses belajar. Melalui
pendekatan ini, guru tidak hanya mengajar untuk menyampaikan materi,
tetapi juga untuk memahami kebutuhan dan aspirasi setiap murid.
Pembelajaran personal memberikan ruang bagi murid untuk belajar dalam

tempo dan cara yang paling sesuai dengan dirinya, sehingga pembelajaran

162 Widad and Syaugillah, “Konsep Guru Ideal Perspektif Al-Ghazali Dalam Kitab Ihya’

Ulumuddin,” 107.




100

menjadi lebih bermakna dan efektif. Pendekatan ini menjadi sangat krusial
terutama ketika guru menghadapi murid berkebutuhan khusus.

Murid berkebutuhan khusus sering kali menghadapi tantangan tambahan
dalam mengikuti pembelajaran. Oleh karena itu, sangat penting bagi guru
untuk menyesuaikan strategi pembelajaran agar mereka tidak tertinggal.
Penyesuaian ini bisa berupa penggunaan alat bantu, metode komunikasi yang
lebih sesuai, atau pengaturan tugas yang disesuaikan dengan kemampuan
mereka. Dengan melakukan ini, guru mewujudkan pendidikan yang inklusif
dan adil bagi semua murid, tanpa terkecuali.

Ketika guru menerapkan pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan
unik setiap murid, suasaha kelas pun menjadi lebih kondusif dan suportif.
Murid merasa dipahami, dihargai, dan termotivasi untuk belajar. Hal ini juga
mendorong rasa empati dan toleransi antar sesama murid, karena mereka
menyadari bahwa setiap orang belajar dengan cara yang berbeda. Dengan
demikian, proses belajar tidak hanya membentuk kemampuan akademik,
tetapi juga menumbuhkan karakter dan nilai-nilai sosial yang penting bagi
kehidupan bermasyarakat.

Guru diharapkan role model bagi murid, baik dalam aspek akademis
maupun karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila yang menekankan
akhlak mulia dan keteladanan. '®*

Guru bukan hanya penyampai ilmu, tetapi juga sosok yang diamati dan
diteladani oleh murid dalam kehidupan sehari-hari. Segala ucapan, sikap, dan
perilaku guru akan memengaruhi cara murid bersikap dan membentuk nilai-
nilai dalam diri mereka. Oleh karena itu, guru diharapkan mampu menjadi
role model yang positif, baik dari sisi akademis maupun karakter. Dalam hal
ini, peran guru sejalan dengan tujuan dari Profil Pelajar Pancasila, yang
menekankan pentingnya berakhlak mulia sebagai bagian integral dari

pendidikan.

163 Widad and Syaugqillah, “Konsep Guru Ideal Perspektif Al-Ghazali Dalam Kitab Ihya’

Ulumuddin,” 106.
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Profil Pelajar Pancasila menekankan enam dimensi utama, salah satunya
adalah berakhlak mulia. Untuk menanamkan nilai tersebut secara efektif,
murid perlu melihat langsung bagaimana akhlak mulia diterapkan dalam
kehidupan nyata—dan guru adalah figur paling dekat yang dapat memberikai
contoh nyata tentang integritas, tanggung jawab, empati, dan kejujuran.
Melalui keteladanan, guru dapat memberikan contoh yang lebih kuat dan
lebih bertahan lama dibandingkan dengan hanya memberikan nasihat atau
teori.

Penguatan karakter melalui keteladanan jauh lebih efektif dibandingkan
hanya melalui nasihat atau teori. Ketika guru menunjukkan kedisiplinan,
kepedulian, dan semangat belajar dalam keseharian, murid akan secara alami
meniru dan menyerap nilai-nilai tersebut. Sikap guru dalam menghadapi
tantangan, bersikap adil, dan memperlakukan semua murid dengan hormat
memberikan pembelajaran moral yang kuat dan bermakna, yang memperkuat
fondasi karakter murid.

Menjadi role model tidak hanya berarti unggul secara akademis, tetapi
juga mampu menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan dan etika dapat betjalan
beriringan. Guru yang mampu menyampaikan pelajaran dengan cerdas
sekaligus rendah hati menunjukkan bahwa pencapaian intelekfual hatus
diimbangi dengan karakter yang kuat. Ini membantu murid memahami bahwa
keberhasilan tidak hanya diukur dari nilai, tetapi juga dari cara seseorang
menjalani hidup dengan prinsip yang baik.

Keteladanan guru tidak hanya berdampak pada kehidupan akademik
murid saat ini, tetapi juga membentuk fondasi kepribadian mereka untuk
masa depan. Murid yang dibimbing oleh guru yang menjadi panutan
cenderung tumbuh menjadi pribadi yang bertanggung jawab, berpikiran
terbuka, dan berkontribusi positif bagi masyarakat. Dengan demikian, guru
berperan langsurg dalam membentuk generasi penerus bangsa yang tidak
hanya cerdas, tetapi juga berkarakter, sesuai dengan tujuan pendidikan yang

menekankan keseimbangan antara ilmu pengetahuan dan moralitas.
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Guru harus terus belajar dan berinovasi dalam mengajar sejalan konsep guru
ideal harus aktif mengembangkan diri dan menjadi agen perubahan dalam
sistem pendidikan.'®*

Guru yang terus belajar dan berinovasi dalam mengajar menunjukkan
bahwa pendidikan bukan hanya soal menyampaikan materi, tetapi juga
merupakan proses pembelajaran yang berkelanjutan. Dunia pendidikan selalu
berkembang, baik dari segi kurikulum, teknologi, maupun pendekatan
pembelajaran. O'eh karena itu, guru perlu terus memperbaharui pengetahuan
dan keterampilan mereka agar tetap relevan dengan perkembangan zaman.
Dengan terus mengembangkan diri, guru dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih efektif dan menarik bagi murid, serta mampu mengatasi
tantangan-tantangan baru dalam dunia pendidikan. Ini sejalan dengan peran
guru ideal, yang tidak hanya berfokus pada pengajaran materi, tetapi juga
berkontribusi pada perubahan positif dalam sistem pendidikan.

Sejalan dengan konsep guru ideal tersebut, guru diharapkan tidak hanya
menjadi pengajar, tetapi juga ageh perubahan yang aktif dalam menciptakan
inovasi dalam pembelajaran. Guru yang inovatif mampu mengubah cara
mengajar yang konvensional menjadi lebih modern dan efektif,
memanfaatkan teknologi, serta pendekatan-pendekatan baru yang lebih
relevan dengan kebutuhan murid. Inovasi ini tidak hanya membawa manfaat
bagi murid, tetapi juga memberikan dampak positif pada sistem pendidikan
secara keseluruhan, menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif,
menarik, dan berkualitas. Guru yang terus berinovasi memimpin perubahan,
meningkatkan kualitas pengajaran, dan menginspirasi generasi berikutnya

untuk terus berkembang.

1% Widad and Syaugillah, “Konsep Guru Ideal Perspektif Al-Ghazali Dalam Kitab
Thya’ Ulumuddin,” 108.



103

4.3.2 Relevansi Konsep Guru Ideal Menurut Ibn Khaldun Dengan Konteks

Pendidikan Kontemporer

Konsép guru ideal menurut Ibn Khaldun sangat relevan dengan konteks

pendidikan kontemporer, berikut penjelasannya:

a.

Guru harus memiliki pengetahuan luas dan berkepribadian yang baik.
Guru bukan hanya pengajar tetapi juga motivator, fasilitator dan mitra
belajar yang menunjukkan sikap kasih sayang dan kelembutan dalam
mengajar, menghindari kekerasan dan prilaku kasar yang dapat merusak
mental siswa'®

Peran g‘um yang tidak hahya sebagai penyampai materi, tetapi juga
sebagai pembimbing yang marﬁpu memotivasi dan mendampingi proses
belajar muridsecara menyeluruh sangat erat kaitannya dengan pendekatan
pembelajaran kontemporer yang berpusat pada murid(student-centered
learning). Dalam konteks ini, guru dituntut untuk menjadi fasilitator yang
membantu muridmengembangkan potensi dan kreativitasnya secara
optimal. Pengetahuan luas yang dimiliki guru memungkinkan mereka
mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata,
sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna dan menarik bagi siswa,
sekaligus mendorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran.

Selain aspek intelektual tersebut, sikap kasih sayang dan kelembutan
dalam mengajar juga menjadi faktor penting yang tidak bisa dipisahkan
dari peran guru masa kini. Lingkungan belajar yang aman dan nyaman,
yang dibangun melalui sikap penuh ei‘npati dan tanpa kekerasan, sangat
mendukung perkembangan psikologis dan emosional siswa. Kesadaran
pendidikan - kontemporer terhadap pentingnya kesehatan mental
muridmenjadikan guru yang berkepribadian baik dan penuh kasih sayang
sebagai kunci utama dalam menciptakan suasana belajar yang holistik
dan berkelanjutan. Dengan demikian, perpaduan antara peran intelektual

dan emosional guru menciptakan fondasi yang kuat untuk keberhasilan

' Dwi Larasati, “Guru Humanis Dalam Perspektif Ibnu Khaldun,” Uinjkt.Ac.ld
(UIN Syarif Hidayatullah, 2022), 55.
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pendidikan masa kini.hubungan interaktif antara guru dan murid sangat
penting untuk mencapai tujuan pendidikan. Ibn Khaldun menekankan
pendidikan karakter dan metode pengajaran progresif, dari hal sederhana
sampai kompleks sesuai tahap perkembangan murid.

Guru harus mampu menyesuaikan metode pembelajaran dengan
kebutuhan dan kemampuan murid, menggunakan pendekatan bertahap
dan latihan berulang untuk menguasai ilmu secara mendalam.'®

Pentingnya diferensiasi dalam pembelajaran, yaitu menyesuaikan
metode pengajaran dengan kebutuhan dan kemampuan masing-masing
siswa. Dalam era modern, muridmemiliki latar belakang, gaya belajar,
dan tingkat pemahaman yang beragam, sehingga guru dituntut untuk
fleksibel dan adaptif dalam memilih strategi pembelajaran yang tepat.
Pendekatan yang disesuaikan ini memungkinkan setiap muriduntuk
belajar secara efektif dan merasa dihargai, sehingga meningkatkan
motivasi dan hasil belajar secara keseluruhan.

Selain itu, penggunaan pendekatan bertahap dan latihan berulang
sangat relevan dengan prinsip pembelajaran berkelanjutan dan
penguasaan kompetensi secara mendalam yang menjadi fokus pendidikan
masa kini. Proses pembelajaran yang sistematis dan berulang membantu
muridmemakami konsep secara lebih baik dan mengembangkan
keterampilan yang tahan lama. Metode ini juga mendukung pembelajaran
yang berpusat pada pengembangan kemampuan kritis dan kreatif siswa,
sehingga mereka tidak hanya menghafal materi, tetapi benar-benar
menguasai dan mampu menerapkannya dalam berbagai situasi
kehidupan. Dengan demikian, guru yang mampu menyesuaikan metode
pembelajaran sesuai kebutuhan muridsangat penting dalam menciptakan
pendidikan yang efektif dan bermakna di era kontemporer. Kedua aspek

ini saling melengkapi dalam menciptakan proses belajar yang inklusif,

' Komarudin, “Pemikiran Ibnu Khaldun Tentang Pendidikan Dan Relevansinya
Dengan Pendidikan Dunia,” 30.
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adaptif, dan berorientasi pada pengembangan potensi maksimal setiap
siswa.
4.3.3 Inﬁsari Relevansi Konsep Guru Ideal Menurut Imam AL-Ghazali dan
Ibn Khaldun dalam Konteks Pendidikan Kontemporer

a. Penguatan Pendidikan Islam Berbasis Karakter dan Nilai
Imam Al-Ghazali menekankan bahwa pendidikan hanya transfer ilmu, tetapi

juga pembentukan akhlak dan karakter. Dalam pendidikan kontemporer, prinsip
ini tetap relevan dengan upaya menanamkan nilai-nilai Islam, Penguatan
pendidikan Islam berbasis karakter dan nilai saﬁgat penting dalam menghadapi
tantangan zaman. Pendidikan karakter tidak hanya menekankan aspek kognitif,
tetapi juga aspek afektif dan psikomotorik. Sehingga tidak menghasilkan individu
yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas dan
moralitas yang tinggi seperti kejujuran, keésabaran dan ketakwaan dan sistem
pendidikan. |

Pendidikan Islam berbasis karakter dan nilai dapat menyeimbangkan ilmu
pengetahuan dan spritulitas. Al-Ghazali menjelaskan bahwa, ilmu harus
digabungkan dengan spritualitas agar bermanfaat bagi individu dan masyarakat.
pendidikan Islam modren juga mengarah pada pendekatah holistik yang
mengintegrasikan ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai keislaman. Hal ini
befmjuan untuk membangun individu yang tidak hanya memiliki wawasan yang
luas, tetapi juga memiliki kesadaran dan tanggung jawab yang tinggi.

Pendidikan Islam berbasis karakter dan nilai ini dapat diimplementasikan
dalam konteks pendidikan Islam Kontemporer ini dengan mengaitkan ilmu umum
dikaitkan dengan prinsip-prinsip Islam, menciptakan  suasana  belajar
mehyéifhbangkan ilmu pengétalann dan Spirifualitas, menanamkan metode
pembelajaran dengan pendekatan Islami, serta mendorong riset yang mengaitkan
ilmu pengetahuan dengan nilai-nilai Islam.

Pendidikan berbasis karakter dan nilai dapat menghubungkan materi
pembelajaran dengan situasi dunia nyata. Ibn Khaldun menekankan bahwa
pendidikan harus sesuai dengan perkembangan sosial dan budaya. Hal ini relevan

dalam konteks pendidikan Islam kontemporer yang harus menyesuaikan




106

kurikulum dengan tantangan zaman tanpa menghilangkan nilai-nilai dasar Islam.
Guru mengajarkan materi sesuai dengan situasi dunia nyata. Pembelajaran
kontekstual memiliki peran yang sangat penting dalam menginternalisasi nilai-
nilai Islam dalam kehidupan.
Adapun prinsip-prinsip pembelajaran kontekstual dalam pendidikan Islam
sebagai berikut:
2. Materi yang diajarkan relevan dengan kebutuhan murid
3. Belajar melalui pengalaman langsung
4, Interaksi sosial dalam pembelajaran
5. Merenungkan ilmu yang dipelajari dan mengaitkan kebutuhan di dalam
kehidupan.
Dengan demikian pembelajaran kontekstual yang dilakukan oleh guru dapat
menguatkan pendidikan berbasis karakter dan nilai di dalam dunia pendidikan.

b. Penguatan Konsep Guru Ideal Dalam Pendidikan Islam
Setelah mengetahui penguatan pendidikan berbasis karakter dan nilai, maka

penulis menggali relevansi berikutnya adalah penguatan konsep guru ideal dalam
pendidikan Islam. Penguatan konsep guru ideal dalam pendidikan Islam terdiri
dari: 1. Guru sebagai Role Model. Imam Al-Ghazali mengajarkan bahwa guru
harus menjadi teladan bagi murid-muridnya, baik dalam ilmu maupun akhlak.
Prinsip ini masih diterapkan dalam pendidikan Islam saat ini, di mana seorang
guru tidak hanya sebagai pengajar tetapi juga sebagai pembimbing moral dan
spiritual. Pendidikan yang dilakukan dengan suri tauladan memberikan dampak
kepada pengembangan pendidikan karakter murid. Teori yang disampaikan oleh
guru dituntut untuk sesuai dengan aplikasinya di dalam kehidupan, terkhusus di
dalam dunia pendidikan.

Selanjutnya, metode pengajaran yang efektif. Ibn Khaldun menekankan
pentingnya pendekatan bertahap dalam pembelajaran, dari yang mudah ke yang
kompleks. Prinsip ini masih relevan dalam metode pembelajaran modern,
termasuk pendekatan berbasis kompetensi dan student-centered learning. Guru

memberikan materi sesuai dengan tingkat nalar dan perkembangan murid.
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Selain itu, peningkatan profesionalistne guru. Pendidikan Islam kontemporer
menuntut guru yang kompeten dan profesional. Pemikiran Ibh Khaldun tentang
pendidikan berbasis pengalaman dan praktik juga mendukung konsep guru yang
terus belajar dan berkembang sesuai kebutuhan zaman. Hal ini sesuai dengan UU
No. 14 tahun 2005 tentang undang-undang guru dan dosen bahwa:

Kedudukan guru dan dosen sebagai tenaga profesional bertujuan untuk

melaksanakan sistem pendidikan nasional dan mewujudkan tujuan

pendidikan nasional, yaitu berkembangnya potensi murid agar menjadi

manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta warga negara

yang demokratis dan bertanggung jawab

Dari kebijakan diatas penulis tnenganalisa bahwa guru memiliki 4
kompetensi, yaitu: pedagogik, sosial, kepribadian dan profesional. Dengan
demikian, guru yang memiliki kompetensi tersebut mampu mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.
¢. Integrasi llmu Pengetahuan dan Pendidikan Islam

Keseimbangan antara [lmu Dunia dan Ilmu Akhirat sangat penting dilakukan
oleh guru. Imam Al-Ghazali menekankan pentingnya mempelajari ilmu agama
dan ilmu dunia secara seimbang agar manusia tidak hanya cerdas secara
intelektual tetapi juga memiliki kesadaran spiritual yang tinggi. Dalam pendidikan
Islam kontemporer, konsep ini diimplementasikan melalui kurikulum yang
mengintegrasikan sains, teknologi, dan ilmu agama. Ilmu-ilmu yang bersifat
duniawi harus seimbang dengan ilmu agama dalam konteks pendidikan maupun
kehidupan.

Imam Syafi’i RA dalam Manakib Syafi’i, 2/139 menjelaskan :

ool 465 83 351 25 5 ool i G0 54

Barangsiapa yang menginginkan (kebahagiaan) dunia, maka hendaknya

dengan Ilmu. Dan barang siapa yang menginginkan (kebahagiaan) akhirat,

maka hendaknya dengan Ilmu.

Dari pendapat diatas menjelaskan bahwa mendapatkan kebahagian dunia dan
akhirat harus diwujudkan dengan ilmu pengetahuan. Guru harus memiliki ilmu

pengetahuan umum serta mampu mengaitkannya dengan ilmu agama. Islamisasi
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ilmu pengetahuan bersifat duniawi sangat dianjurkan pada masa kini dalam
meningkatkan wawasan dan aplikasi keagamaan di dalam kehidupan.

Selain itu, guru memberikan pendidikan yang bersifat kontekstual dan
adaptif. Ibn Khaldun melihat bahwa ilmu harus diajarkan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat dan perkembangan zaman. Dalam konteks pendidikan
Islam modern, konsep ini relevan dalam upaya mengembangkan sistem
pendidikan yang mampu menjawab tantangan global tanpa meninggalkan nilai-
nilai Islam. Guru harus memiliki kompetensi sosial dalam melakukan
pembelajaran seperti guru melakukan pembelajaran metode diskusi, kerja
kelompok, presentase dan sebagainya. Pendidikan kontekstual memiliki peran
untuk mengaitkan ilmu pengetahuan dan agama dengan kebutuhan masyarakat
agar dapat menghadani tantangan zaman.

Demikian juga guru berusaha menghubungkan berbagai disiplin ilmu dengan
nilai-nilai Islam, misalnya dalam bidang ekonomi Islam, teknologi berbasis etika
Islam, dan sains dalam perspektif Islam. Hal ini sejalan dengan pemikiran Al-
Ghazali dan Ibn Khaldun yang menekankan pentingnya hubungan antara ilmu dan

moralitas.






BABYV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian tentang konsep guru ideal dalam perspektif Imam Al-

Ghazali dan Ibn Khaldun serta kritik guru saat mengajar dapat disimpulkan

sebagai berikut:

a.

Konsep guru dalam perspektif Imam Al-Ghazali mengarah kepada
pesan moral dan spritual serta metode pengajarannya dengan interaksi
dan pengujian atau evaluasi. Sedangkan konsep guru dalam perspektif
Ibn Khaldun mengarah kepada guru yang humanisme dan memiliki
kompetensi-kompetensi sebagai guru (pedagogik, kepribadian, sosial
dan profesional) serta keterampilan dalam praktek pembelajaran.
Konsep guru ideal dalam perspektif Imam Al-Ghazali memiliki
persamaan dengan konsep guru dalam perspektif Ibn Khaldun. Seperti
melihat karakter dan moralitas guru merupakan hal krusial dalam
pendidikan. Adapun Perbedaan dari pada kedua tokoh tersebut adalah
Imam Al-Ghazali menekankan aspek spritual dan moral, sedangkan Ibn
Khaldun memberikan fokus kepada penguasaan metodologi pengajaran
dan kompetensi praktis guru.

Relevansi konsep guru ideal menurut Imam Al-Ghazali dan Ibn
Khaldun dalam konteks pendidikan Islam kontemporer, yaitu:

1. Penguatan pendidikan Islam berbasis karakter dan nilai

2. Penguatan konsep guru ideal dalam pendidikan Islam

3. Integrasi ilmu pengetahuan dan Pendidikan Islam
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